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KATA PENGANTAR

Atas karunia Ida Sang Hyang Widhi Wasa /
Tuhan Yang Maha Esa maka dengan ini kami
dapat menyusun Rencana Strategis
Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus
Sugriwa Denpasar 2020-2024.

Rencana Strategis Universitas Hindu

Negeri Denpasar 2020-2024 ini diharapkan
dapat berperan sebagai rencana strategis dalam kurun waktu lima (5)
tahun. Dengan disusunnya Rencana Strategis Universitas Hindu Negeri
Denpasar 2020-2024 ini, maka diharapkan nantinya akan bermanfaat
sebagai bahan Rencana Kerja Universitas setiap tahunnya, serta
penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan

laporan ini kami Sampaikan terima kasih.

Denpasar, 31 Agustus 2020
Rektor,

Prof. Dr. Drs. I Gusti Ngurah Sudiana, M.Si.
NIP. 19671231 199403 1 023



KEPUTUSAN REKTOR

INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI DENPASAR

NOMOR 1219 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA STRATEGIS

UNIVERSITAS HINDU NEGERI I GUSTI BAGUS SUGRIWA DENPASAR

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR

INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI DENPASAR

a. bahwa untuk melaksanakan Rencana Strategis Universitas

Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Tahun 2020-2024 dan
untuk melaksanakan Keputusan Menteri Agama Nomor
1052 tahun 2019 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Strategis Satuan Kerja pada Lingkungan Kementerian
Agama Tahun 2020-2024, perlu menetapkan Keputusan
Rektor Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar Tentang
Rencana Strategis Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus
Sugriwa Tahun 2020-2024;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4916);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4664);

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 168);



Menetapkan

Kesatu

Kedua

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

6. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 10);

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1495);

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2020-2024
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
680);

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 1052 Tahun 2019
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis Satuan
Kerja pada Lingkungan Kementerian Agama Tahun 2020-
2024.

10. Keputusan Direktur Jenderal Bimas Hindu Nomor 127
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Hindu Tahun 2020-2024

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI
DENPASAR TENTANG PENETAPAN RENCANA STRATEGIS
UNIVERSITAS HINDU NEGERI I GUSTI BAGUS SUGRIWA
DENPASAR 2020-2024.

Rencana Strategis Universitas Hindu I Gusti Bagus Sugriwa
Denpasar Tahun 2020-2024 adalah dokumen perencanaan
Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar yang
berfungsi sebagai petunjuk dalam melakukan perencanaan
program atau kegiatan untuk periode 5 (lima) tahun, yang
merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Kementerian
Agama Tahun 2020-2024.

Rencana Strategis Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus
Sugriwa Denpasar Tahun 2020-2024 sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 terdiri atas:

a. Narasi Rencana Strategis Universitas Hindu Negeri I Gusti
Bagus Sugriwa Denpasar Tahun 2020-2024, tercantum
dalam Lampiran I;

b. Matriks Kerangka Regulasi, tercantum dalam Lampiran II;



c. dan Matriks Kinerja dan Pendanaan, tercantum dalam
Lampiran III; yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Ketiga : Keputusan ini;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Denpasar

pada tanggal 28 Agustus 2020

REKTOR

INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI
DENPASAR,

I GUSTI NGURAH SUDIANA
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Lampiran 1
BAB I
PENDAHULUAN

1.1  KONDISI UMUM

Dalam perencanaan Pembangunan Jangka Panjang Nasional (PJPN 2005-2025),
telah ditetapkan empat tahapan pokok pembangunan nasional jangka menengah lima
tahunan. Keempat tahapan pokok tersebut adalah: (1) Tahap Pertama (2005-2009); menata
kembali Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), membangun Indonesia yang aman
dan damai, yang adil dan demokratis, dengan tingkat kesejahteraan yang lebih baik; (2)
Tahap Kedua (2010-2014); memantapkan penataan NKRI, meningkatkan kualitas SDM,
membangun kemampuan iptek, dan memperkuat daya saing perekonomian; (3) Tahap
Ketiga (2015-2020); memantapkan pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan
pada pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis SDA yang tersedia,
SDM vyang berkualitas, serta kemampuan iptek; dan (4) Tahap Keempat (2020-2024);
mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur melalui
percepatan pembangunan di segala bidang dengan struktur perekonomian yang kokoh
berlandaskan keunggulan kompetitif. Sejalan dengan PJPN 2005-2025 tersebut, serta
sebagai tindak lanjut dari Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015 - 2019, Kementerian Agama
menetapkan Keputusan Menteri Agama Nomor 127 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Agama Tahun 2020-2024. Misi Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus
Sugriwa Denpasar periode 2015-2019 dijabarkan dalam beberapa tujuan yaitu :

1. Meningkatkan pengelolaan pendidikan pada UHN I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar
yang berkualitas dan Unggul,

2. Meningkatkan harmonisasi sosial dan kerukunan civitas akademik UHN IGB Sugriwa
Denpasar untuk mewujudkan moderasi beragama;

3. Mengurangi kesenjangan akses pendidikan agama dan keagamaan Hindu
dengan meningkatkan kualitas layanan pendidikan agama dan keagamaan Hindu;

4. Meningkatkan akses pendidikan tinggi khususnya bagi masyarakat kurang mampu
serta meningkatkan kualitas, relevansi, daya saing Pendidikan Tinggi

5. Meningkatkan tata kelola UHN IGB Sugriwa Denpasar yang dapat mendukung
terlaksananya Tri Dharma Perguruan Tinggi

6. Terwujudnya penyelenggaraan birokrasi efektif, efisien dan akuntabel serta
tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional.



Keberadaan Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar merupakan
peningkatan status dari IHDN Denpasar berdasarkan Kepres 20 tahun 2020 yang ditetapkan
tanggal 23 Januari 2020, secara historis dapat ditelusuri dari eksistensi sebuah lembaga
pendidikan agama yakni sekolah Pendidikan Guru Agama Hindu Atas Bali Denpasar, di
bawah naungan Yayasan Dwijendra yang telah berdiri sejak tahun 1959. Pendidikan Guru
Agama Hindu Atas Bali Denpasar berubah statusnya menjadi Pendidikan Guru Agama
Hindu Negeri (PGAHN) Denpasar pada tahun 1968. Eksistensi lembaga pendidikan ini
memiliki peran penting pada waktu itu untuk menyiapkan tenaga pendidik di tingkat
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama sampai Sekolah Menengah Atas. Seiring
kebijakan pemerintah, yang menghendaki adanya peningkatan kualifikasi pendidikan para
guru di tingkat dasar dan menengah yang menghendaki adanya peningkatan profesionalisme
dan kompetensinya sebagai pengajar, maka sekolah Pendidikan Guru Agama Hindu (PGAH)
baik negeri maupun swasta yang tersebar di seluruh Indonesia termasuk Pendidikan Guru
Agama (PGA) Hindu, Sekolah Guru Olahraga (SGO), dan Sekolah Pendidikan Guru (SPG)
dihentikan operasionalnya pada tahun 1990. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia khususnya tenaga pendidik yang harus berpendidikan tinggi atau memiliki ijazah
yang minimal setingkat Diploma Dua atau Diploma Tiga berdirilah Akademi Pendidikan
Guru Agama Hindu Negeri (APGAHN) Denpasar pada tahun 1993 dengan menggunakan
seluruh aset bekas PGAHN Denpasar dan PGAHN Singaraja yang diketuai oleh Drs. I Gede
Sura.

Tuntutan kualifikasi guru dari pendidikan setingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
menjadi Diploma tersurat pada Undang-Undang RI No. 2 tahun 1989 tentang sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No. 30/1990 tentang Pendidikan Tinggi.
Atas perjuangan Dirjen Bimas Hindu dan Buddha baik pada masa kepemimpinan Drs. I
Gusti Agung Gde Putra dan I Ketut Pasek, yang didukung sepenuhnya oleh Gubernur Bali
dr. Ida Bagus Oka dan pejabat terkait di tingkat pusat dan daerah, maka pemerintah c.q.
Menteri Agama mengeluarkan surat Keputusan No. 58 B tanggal 25 Mei 1993 tentang
Pendirian APGAHN Denpasar, yang diresmikan oleh Menteri Agama RI, Dr. H. Tarmizi
Taher pada tanggal 25 Mei 1993, dengan membuka Program Studi Diploma 2 (D.2) dan
Diploma 3 (D.3) Jurusan Pendidikan Agama Hindu sekaligus pelantikan Direktur APGAHN
yang pertama.

Lahirnya APGAHN Denpasar tidak mengendorkan perjuangan untuk terus



meningkatkan status, dimulai sejak tanggal 20 September 1996, yang didukung sepenuhnya
oleh para tokoh Hindu diantaranya Mayjen Ir. | Wayan Gunawan (Dirjen Bimas Hindu dan
Buddha), Prof. Dr. Ida Bagus Oka (Menteri BKKBN dan Kependudukan), Drs. I Dewa Made
Beratha (Gubernur Bali), Parisada Hindu Dharma Indonesia Pusat dan para pejabat terkait
di tingkat Pusat maupun Daerah serta Lembaga Sosial Keagamaan Hindu. Atas berbagai
upaya yang dilakukan, maka terbitlah Keputusan Presiden RI Nomor 20 Tahun 1999,
tanggal 3 Maret 1999 tentang pendirian Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Denpasar
(STAHN Denpasar) yang ditandatangani oleh Presiden RI (Prof. Dr. Ing BJ Habibie),
dengan membuka empat jurusan, yaitu: Jurusan Pendidikan Agama Hindu, Penerangan
Agama Hindu, Hukum Agama Hindu dan Jurusan Filsafat Agama Hindu.

Pada tanggal 10 April 1999 STAHN Denpasar diresmikan oleh Menteri Agama
(Prof. Drs. Malik Fajar, M.Sc.), yang kemudian dilanjutkan dengan pelantikan Drs. I Wayan
Suarjaya, M.Si sebagai Ketua STAHN Denpasar yang pertama pada tanggal 9 September
1999 dengan hanya menjabat selama 9 (sembilan) bulan karena Drs. I Wayan Suarjaya,
M.Si., dimutasi menduduki jabatan sebagai Dirjen Bimas Hindu dan Buddha Departemen
Agama RI. Selanjutnya jabatan Ketua STAHN Denpasar dipercayakan kepada Dr. I Made
Titib yang dilantik pada tanggal 26 Juni 2000.

Pada masa kepemimpinan Dr. I Made Titib, pengelolaan STAHN Denpasar terus
diarahkan pada penataan dan peningkatan sarana prasarana bidang akademik sehingga
eksistensi perguruan tinggi Hindu negeri satu-satunya di Indonesia kala itu dapat memberi
kontribusi yang lebih signifikan kepada masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut,
segenap stakeholder dan pemimpin STAHN Denpasar berupaya meningkatkan peran dan
tangggungjawabnya dalam bidang pendidikan dengan membuka PPs.

Strategi pertama yang dilakukan Ketua STAHN Denpasar (Dr. I Made Titib)
adalah membentuk Tim dengan menunjuk Drs. Made Redana, M.Si untuk mempersiapkan,
merencanakan, dan melaksanakan kajian kelayakan administratif dan akademis pendirian
Program Pascasarjana (PPs).

Berkat asung kertha wara nugraha Ilda Sang Hyang Widhi Wasa dan dukungan dari
berbagai pihak, upaya mewujudkan PPs. berhasil, dengan terbitnya SK Dirjen Bimas Hindu
dan Buddha Departemen Agama RI, No. H/SK/30/2001 tertanggal 28 Mei 2001, tentang Ijin
Penyelenggaraan PPs STAHN Denpasar dengan Konsentrasi Brahma Widya (Teologi
Hindu). Kemudian pada tahun 2003 melalui SK Menteri Agama RI No. 494 Tahun 2003
tanggal 8 Oktober 2003 tentang kewenangan STAHN Denpasar menyelenggarakan PPs.



Program Studi Brahma Widya dan Program Studi Pendidikan Agama Hindu.

Beragam tantangan dan hambatan dihadapi dalam pengelolaan PPs, stakeholder
bertekad untuk mewujudkan visi, sebagai kristalisasi komitmen dan tanggungjawab terhadap
peningkatan kualitas akademik dan profesional pegawai dan dosen, sesuai tuntutan
globalisasi. Sejalan dengan visi tersebut, maka misi yang diemban adalah menyelenggarakan
pendidikan yang berkualitas, sehingga menghasilkan lulusan yang bermutu tinggi yaitu
berilmu, berwawasan luas, menguasai teknologi, memiliki sraddha dan bhakti yang kokoh
melalui sistem pendidikan PPs. yang efektif dan efisien. Kepemimpinan Dr. I Made Titib
tidak lama, karena pada tanggal 25 Februari 2002 diangkat sebagai Direktur Urusan Agama
Hindu, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu dan Buddha, Departemen Agama
RI di Jakarta dan sebagai penggantinya dipilih Drs. I Gede Rudia Adiputra yang dilantik
tanggal 8 Maret 2002.

Upaya peningkatan institusi terus dilakukan melalui pengajuan proposal yang
mendapat dukungan dari semua perguruan tinggi negeri di Bali, serta dukungan Pemerintah
Provinsi Bali dan Kabupaten Kota, maupun Majelis Umat (Parisada) termasuk DPRD Bali
dan para anggota DPD RI pada waktu itu. Berdasarkan usul peningkatan STAHN Denpasar
menjadi Institut, akhirnya pada tanggal 8 Nopember 2004 terbit Peraturan Presiden No.1
Tahun 2004 tentang perubahan STAHN Denpasar menjadi Institut Hindu Dharma Negeri
Denpasar (IHDN Denpasar), dan selanjutnya diresmikan pada tanggal 23 Maret 2005 di
Bangli oleh Menteri Agama (H. Maftuh Basyuni).

Rektor Pertama IHDN Denpasar untuk masa jabatan 2005-2009 adalah Drs. I Gede
Rudia Adiputra, M.Ag., yang dilantik tanggal 7 Juli 2005. Pada masa kepemimpinan Drs |
Gede Rudia Adiputra.,M.Ag, sebagai Rektor IHDN Denpasar, dilanjutkan dengan proses
akreditasi semua jurusan/program studi dengan terus melakukan penataan administrasi
akademik. Pengembangan bidang fisik dilanjutkan dengan pembangunan Gedung PPs. di
Jalan Kenyeri No. 57 Denpasar dan mulai persiapan pengembangan lahan untuk gedung di
Jalan Kenyeri Gang Sekar Kemuda Denpasar. Dibangun pula Gedung Asrama Putri di areal
Kampus Bangli dengan dana DIPA THDN Denpasar. Gedung Asrama Putra dibangun di
bagian Timur Gedung Rektorat di Bangli dengan bantuan sepenuhnya dari Pemprov Bali.
Pada Kampus induk di Jalan Ratna Denpasar dilakukan purnapugar (pemugaran dan
meninggikan serta memperluas areal) Parahyangan dan diberi nama Pura Ratna Saraswati,
sekaligus dengan upacara peresmian (pemlaspasan). Pada tanggal 21 Agustus 2009
dilaksanakan pelantikan Prof. Dr. I Made Titib, Ph.D. sebagai Rektor IHDN Denpasar



untuk masa bhakti 2009-2013 oleh Menteri Agama Republik Indonesia di Kementerian
Agama RI Jakarta.

Pergantian kepemimpinan ini memberikan tata kelola dalam dinamika kampus,
disertai penciptaan iklim akademik yang lebih progresif. Hal tersebut didukung dengan
pengembangan program-program yang mengarah kepada peningkatan sumber daya manusia
yang lebih berkualitas melalui peningkatan pendidikan ke luar negeri, pengembangan
teknologi informasi yang mendukung proses pembelajaran, perbaikan sarana dan prasarana
pendidikan, dan membangun jaringan yang lebih luas. Dilakukan juga studi banding di
dalam dan luar negeri seperti ke India dan Nepal (2010), perbaikan manajemen pendidikan
dan kelembagaan yang transparan dan akuntabel dalam pengelolaaan perguruan tinggi.
Setelah masa bhakti Prof. Dr. I Made Titib., Ph.D. berakhir, dilanjutkan oleh Prof. Dr. Drs.
I Nengah Duija, M.Si. untuk masa bhakti 2013-2017 yang dilantik oleh Menteri Agama
Republik Indonesia pada tanggal 16 September 2013. Pada masa kepemimpinan Prof. Dr.
Drs. I Nengah Duija, M.Si. kampus II IHDN Singaraja diresmikan oleh Menteri Agama RI
(H. Lukman Hakim Saifudin) menjadi Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan
Singaraja pada tanggal 22 Maret 2016.

Setelah pergantian rektor tahun 2017 dari Prof. Dr. Drs. I Nengah Duija Msi ke
Prof. Dr. Drs. I Gusti Ngurah Sudiana, M.Si oktober 2017 maka dilakukanlah pengusulan
peningkatan status dari IHDN menjadi Universitas dengan melakukan akreditasi istitusi
pertama sebagai syarat perubahan status usulan ini diajukan pada masa kepemimpinan
menteri agama Lukman Hakim dan peningkatan status disetujui oleh presiden dengan
keputusan Presiden No 20 tahun 2020 tanggal 23 Januari 2020 tentang peningkatan status
IHDN Denpasar menjadi Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar
ditandatangani oleh Ir. Joko Widodo yang diundangkan pada tanggal 27 Januari 2020 dengan
rektor Pertama Prof. Dr. Drs. I Gusti Ngurah Sudiana, M.Si yang dilantik tanggal 17
Pebruari 2020 oleh Menteri Agama Jenderal Pur. Fachrul Razi yang ditetapkan berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia.

1. VISI
Visi Institut adalah terdepan dalam dharma, berdaya saing dalam widya, dan adaptif

dalam budaya.

2. MISI

Institut mempunyai misi menghasilkan sarjana yang sujana.



3. TUJUAN

Sebagai perguruan tinggi yang menjadikan Hindu sebagai fondasi pengembangan

ilmu pengetahuan, IHDN Denpasar bertujuan :

4.

1. Menyediakan lulusan yang memiliki kompetensi akademik dan mampu menerapkan
Nilai-nilai Agama Hindu, Ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya; dan

2. Mengembangkan, menyebarluaskan ajaran agama Hindu, ilmu pengetahuan dan
teknologi, mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan

masyarakat serta memperkaya kebudayaan nasional.

SASARAN STRATEGIS

Sasaran strategis yang diharapkan akan tercapai dalam jangka waktu 4 tahun ke depan

(2017-2021), yaitu

l.

10.

11.

12.

Meningkatnya peringkat status akreditasi kelembagaan tingkat program studi dan
institut;

Meningkatnya kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan kependidikan;
Meningkatnya status lembaga, jumlah fakultas, dan jumlah program studi pada
pascasarjana dan fakultas, yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat;

Meningkatnya kemampuan berbahasa asing (bahasa Sansekerta/Jawa Kuna dan
Inggris);

Teguhnya kekhasan kajian keilmuan IHDN Denpasar di kawasan regional, nasional,
dan internasional

Meningkatnya kualitas penelitian dan publikasi ilmiah dosen;

Meningkatnya peran dalam pengembangan masyarakat melalui berbagai pola
pengabdian kepada masyarakat berbasis riset;

Meningkatnya kualitas serta kuantitas sarana dan prasarana, dan pelayanan teknis
akademik/non akademik;

Meningkatnya keterserapan lulusan di dunia kerja;

Meningkatnya reputasi positif IHDN Denpasar di kawasan regional, nasional, dan
internasional;

Meningkatnya jumlah berbagai bentuk kerja sama dalam skala regional, nasional,
maupun internasional yang mendukung proses tri dharma perguruan tinggi;

Meningkatnya dukungan alumni terhadap institusi.



5. INDIKATOR KINERJA UTAMA

Indikator kinerja utama (key performance indicator) dari setiap sasaran strategis yang
ditetapkan dalam Renstra ini merupakan target terukur yang harus dicapai IHDN Denpasar
selama empat tahun kedepan. Indikator kinerja ini juga merupakan indikator keberhasilan
program yang dilaksanakan oleh civitas akademika. Berikut ini adalah matriks indikator

kinerja utama:



No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target Pencapaian Realisasi | keterangan
2017 2018 2019 2020 2021 2019 2019
1 | Meningkatnya status 20% program studi pada 6,25% | 6,25% | 6,25% 10% 20% 11,76% tercapai
akrediasi kelembagaan fakultas dan pascasarjana
tingkat program studi dan | terakreditasi A oleh BAN PT
institut Institut/universitas B B B B B B tercapai
terakreditasi B oleh BAN PT
2 | Meningkatnya kualitas 15% dosen berkualifikasi 5,23% | 7,18% | 9,15% | 11,11% 15% 33% tercapai
dan kuantitas tenaga Guru Besar.
pendidik dan 50% dosen berkualifikasi 24,8% | 31,3% | 37,9% | 43,03% | 50% 39% tercapai
Kependidikan pendidikan S-3
15% tenaga kependidikan 3,84% 6,4% 8,97% | 11,53% 15% 4% Tidak
menjabat sebagai tenaga tercapai
fungsional tertantu
3 | Meningkatnya status Transformasi kelembagaan IHDN | UHNJP | UHNJP | UHNJP | UHNJP | IHDN Tidak
lembaga, jumlah fakultas, | menjadi Universitas Hindu tercapai
dan jumlah program Negeri
studi pada pascasarjana Tujuh Fakultas 3 4 5 6 7 3 Tidak
dan fakultas, yang sesuai tercapai
dengan kebutuhan Tiga puluh Prodi di tingkat 16 19 22 25 30 17 Tidak
masyarakat Fakultas tercapai
Sembilan Prodi di tingkat 5 6 7 8 9 5 Tidak
Pascasarjana tercapai
4 | Meningkatnya Seluruh mahasiswa baru 3 Bln 3 Bln 3 Bln 3 Bln 3 Bln NA Tidak
kemampuan berbahasa mengikuti program pasraman tercapai

asing (bahasa Sanskerta

selama tiga bulan




No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target Pencapaian Realisasi | keterangan
2017 2018 2019 2020 2021 2019 2019
dan Inggris dan kualitas Seluruh mahasiswa 1 2 3 3 3 NA Tidak
sraddha/bhakti mengikuti pembelajaran tercapai
mahasiswa melalui bahasa asing melalui Pusat
pasraman Pengembangan Bahasa
selama tiga bulan (20
pertemuan)
Mendapat nilai TOEFL 400 400 400 400 400 NA Tidak
minimal 400. Tercapai
5 | Teguhnya kekhasan Berdiri dua lembaga-lembaga 1 1 2 2 2
kajian keilmuan IHDN nonstruktural yang secara
Denpasar di kawasan intensif dan
regional, nasional, dan berkesinambungan
internasional melakukan kajian terhadap
kekhasan kajian keilmuan
IHDN Denpasar
Sepuluh judul penelitian per 2 4 5 6 10
tahun yang
mengkaji tenang kekhasan
kajian keimuan IHDN
Denpasar
Tersedianya seribu judul 250 250 500 700 1000

literatur yang berisi kekhasan
kajian keilmuan IHDN
Denpasar




No

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama

Target Pencapaian

Realisasi

keterangan

2017

2018

2019

2020

2021

2019

2019

Tersedianya dua belas judul
(tiga judul per fakultas) buku
ajar yang mengintegrasikan
kekhasan kajian keilmuan
IHDN Denpasar dengan
bidang mata kuliah

3

4

6

12

4

tercapai

Meningkatnya kualitas
penelitian dan publikasi
ilmiah dosen

Dua puluh lima judul artikel
diterbitkan pertahun pada
jurnal terakreditasi nasional

10

20

tercapai

Empat jurnal ilmiah yang
dibiayai DIPA menuju
terakrediasi nasional

tercapai

Meningkatnya peran
dalam pengembangan
masyarakat melalui
berbagai pola pengabdian
kepada masyarakat
berbasis riset

Memiliki sepuluh desa binaan
yang tersebar pada 60%
kabupaten /kota di Bali
dengan program yang
berkelanjutan

10

Tidak
tercapai

Memiliki lima mitra dalam
pemberdayaan masyarakat

Tercapai

Lima penelitian per tahun
sebagai basis pengabdian
masyarakat

15

tercapai

Terlaksananya empat
Program Pengabdian Kepada

tercapai

10




No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target Pencapaian Realisasi | keterangan
2017 2018 2019 2020 2021 2019 2019
Masyarakat, selain Kuliah
Kerja Nyata, oleh Dosen dan
mahasiswa pertahun.
8 | Meningkatnya kualitas Tiga unit kerja meraih 0 0 0 1 2 NA NA

serta kuantitas sarana dan | sertifikat ISO 9001: 2015

prasarana, dan pelayanan | 1% anggaran dialokasikan 0,04% | 0,25% | 0,35% 0,5% 0,75% 0.35% tercapai

teknis akademik/ non untuk pengembangan

akademik perpustakaan.
Tersedianya sarana dan 50% | 50% 60% 75% 90% 60% tercapai
prasana sesuai standar
nasional pendidikan

9 | Meningkatnya tingkat 40% lulusan terserap di 25% | 25% 30% 32,5% | 35% 30% tercapai

keterserapan lulusan di sektor formal

dunia kerja 60% lulusan terserap di 30% | 35% 40% 45% 50% 40% tercapai
sektor non-formal

10 | Meningkatnya reputasi Lima puluh topik publikasi 10 10 10 10 10

positif IHDN Denpasar di | lembaga pertahun yang topik

kawasan regional, dimuat pada media cetak

nasional, regional Bali

dan internasional Dua puluh lima topik 5 topik 5 5 5 5
publikasi pada media cetak
atau online bereputasi
nasional
Website resmi UHN 500 450 400 200 100
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target Pencapaian Realisasi | keterangan
2017 2018 2019 2020 2021 2019 2019
Denpasar menduduki
peringkat 100 besar di
Indonesia versi Webometric
11 | Meningkatnya jumlah Enam puluh kerja sama 10 10 10 15 15 30 tercapai
berbagai bentuk kerja dalam skala regional
sama dalam skala Empat puluh kerja sama skala 5 5 10 10 10 20 tercapai
regional, nasional, nasional
maupun internasional Lima kerja sama skala 1 1 1 1 1 3 tercapai
yang mendukung proses | internasional
pembelajaran.
12 | Meningkatnya dukungan | Persentasi bantuan hibah 5% 5% 5% 5% 5%
alumni terhadap institusi | alumni bagi lembaga sebesar
5 % dari PNBP pertahun
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Realisasi anggaran IHDN Denpasar tahun

2017-2019
4.5E+10
4E+10
3.5E+10
3E+10
2.5E+10
2E+10
1.5E+10
1E+10
5E+09
0
2017 2018 2019
E5] 52 m63

[HDN Denpasar memperoleh alokasi anggaran tahun 2017
sebesar Rp. 64,710,170,000 dengan realisasi anggaran sebesar
Rp 56,711,448,534 atau 87.64% , tahun 2018 sebesar Rp.
78,858,937,000 dengan Realisasi Rp. 68,382,847,681 atau
86.72%. Anggaran di tahun 2019 Sebesar Rp. 91,225,545,000
Realisasi sebesar Rp. 86,968,170,148 atau 95.33%. Realisasi
anggaran di tahun 2019 mengalami peningkatan.

1.2 Kelemahan dan Peluang

Berdasarkan identifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weakness) yang
dimiliki IHDN Denpasar serta peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang
dihadapi dalam Pengembangan IHDN Denpasar, program dan strategi berikut ini
ditetapkan melalui (1) mengembangkan kekuatan (strengths) dan mengoptimalkan
peluang (opportunities), (2) mengembangkan kekuatan (strength) untuk mengatasi
ancaman (threats), (3) meminimalisasi kelemahan (weaknesses) untuk
memanfaatkan peluang (opportunities), dan (4) meminimalisasi kelemahan
(weaknesses) untuk menghindari ancaman (threats). Analisis SWOT dapat dilihat

di bawah ini.
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A. BIDANG AKADEMIK/PENGAJARAN DAN KEMAHASISWAAN

KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)

Kode Akademik /Pengajaran Kode Akademik /Pengajaran

S-1 Memiliki gedung perkuliahan yang | W-1 Sarana dan prasarana pendukung
relatif memadai dan berkembang proses pembelajaran belum
secara proporsional. sepenuhnya lengkap dan

mencukupi

S-2 Adanya lembaga-lembaga W-2 Terbatasnya bidang keilmuan
struktural, non struktural, dan unit yang dikembangkan
pelaksana teknis yang dapat
mendukung proses perkuliahan dan
pengembangan akademik lain.

S-3 Tersedia perpustakaan institut, W-3 Sebaran bidang keilmuan dosen
fakultas, dan pascasarjana yang tidak merata sehingga dosen
cukup representatif yang mengajar tidak sesuai

dengan bidang keilmuannya
relatif masih banyak

S-4 Berkembangnya peran Pasraman w-4 Koleksi buku dan jurnal relatif
dalam pendidikan Budi Pekerti dan belum dapat memenuhi
penguasaan bahasa asing (bahasa kebutuhan perkuliahan yang
Sansekerta dan Inggris) selalu berkembang

S-5 Kurikulum yang selalu W-5 Belum lengkapnya manual mutu
dikembangkan sesuai kebutuhan di tingkat institut dan unit-unit
masyarakat kerja dibawahnya

S-6 Bertambahnya jurusan baru pada W-6 Sistem informasi akademik
fakultas dan pascasarjana belum digunakan secara merata

oleh semua user

S-7 Digunakannya Sistem Informasi W-7 Sistem Manajemen Perkuliahan
Akademik yang terus berbasis e-learning belum
dikembangkan untuk meningkatkan digunakan oleh semua dosen
kualitas layanan akademik

KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)

Kode Akademik /Pengajaran Kode Akademik /Pengajaran

S-8 Perkuliahan sudah mulai
menggunakan Sistem Manajemen
Perkuliahan berbasis e-learning
dengan Pengguna yang terus
berkembang

S-9 Kondisi kampus cukup nyaman
untuk belajar sehingga mampu
mendorong tumbuhnya budaya

14




akademis dan religious culture

Kode Bidang Kemahasiswaan Kode Bidang Kemahasiswaan

S-10 | Memiliki sistem seleksi calon W-8 | Minat calon mahasiswa
mahasiswa secara nasional maupun masih belum merata pada
lokal dengan penggunaan semua jurusan/prodi
teknologi informasi

S-11 | Peraturan kemahasiswaan telah W-9 | Kegiatan mahasiswa lebih
dimiliki dan diimplementasikan cenderung kepada kegiatan non
dengan baik akademik

S-12 | Tersedianya lembaga W-10 | Masih banyaknya lulusan/
kemahasiswaan untuk menyalurkan alumni IHDN Denpasar yang
minat dan bakat mahasiswa belum mendapatkan pekerjaan

sesuai dengan bidang
pendidikannya

S-13 | Mahasiswa telah meraih prestasi W-11 | Masih rendahnya dukungan
akademik dan non akademik dalam alumni terhadap proses
berbagai kompetisi tingkat lokal, pendidikan
regional, dan Nasional

S-14 | Berbagai kegiatan kemahasiswaan,
akademik dan non akademik,
semakin berkembang dan beragam

PELUANG (O) ANCAMAN (T)

Kode | Akademik /Pengajaran Kode | Akademik /Pengajaran

O-1 Perguruan tinggi keagamaan Hindu | T-1 Perubahan kebijakan pemerintah
(PTKH) berstatus institut di yang tidak selalu sesuai dengan
Indonesia yang menjadi rujukan kebutuhan riil dan kemampuan
utama dalam kajian ilmu agama lembaga pendidikan
Hindu

0-2 Kepercayaan dan harapan T-2 Kemajuan teknologi informasi
masyarakat relatif tinggi terhadap yang cepat juga berdampak pada
IHDN Denpasar sebagai perguruan penggunaan teknologi untuk
tinggi keagamaan Hindu (PTKH) di pendidikan
Bali

Kemahasiswaan Kemahasiswaan

0-3 Mulai tumbuhnya kepercayaan T-3 Peraturan pengelolaan keuangan
perguruan tinggi dalam negeri dan yang kaku dapat menyebabkan
luar negeri terhadap reputasi IHDN proses implementasi kegiatan
Denpasar yang mendorong akademik dan non akademik
terjalinnya kerja sama relatif terhambat

0-4 Semakin tinggi minat perusahaan

swasta atau BUMN untuk terlibat
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dalam pengembangan IHDN
Denpasar melalui hibah yang tidak
mengikat

0O-5 Semakin tinggi lulusan SMA/SMK | T-4 Kemajuan teknologi informasi
untuk melanjutkan pendidikan ke dapat digunakan untuk hal
IHDN Denpasar negatif oleh mahasiswa
0-6 Semakin tingginya minat T-5 Lulusan perguruan tinggi yang
pemerintah dan perusahaan semakin banyak menyebabkan
swasta/BUMN untuk terlibat dalam persaingan dengan lulusan
berbagai kegiatan kemahasiswaan perguruan tinggi keagamaan
yang mengembangkan kemampuan Hindu serta Perguruan tinggi
akademik dan non akademik umum semakin ketat
B. BIDANG PENELITIAN
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Kompetitor Kode Publik
S-15 Memiliki ciri khas W-12 | Masyarakat memandang bahwa
mengembangkan integrasi ilmu bidang keilmuan yang
umum, Agama Hindu, dan dikembangkan IHDN Denpasar
Baliologi hanya bidang ilmu agama saja
S-16 Belum berkembangnya penelitian | W-13 | Terbatasnya hasil penelitian
berbasis kajian ilmu agama Hindu yang dapat digunakan
yang dilakukan perguruan tinggi masyarakat secara praktis oleh
lain di Bali masyarakat luas
W-14 | Pemerintah dan masyarakat
relatif belum memahami
manfaat penelitian untuk
pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah
kemasyarakatan
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Teknologi Baru SDM
S-17 Akses internet di lingkungan W-15 | Keterlibatan mahasiswa dalam
kampus terus berkembang yang penelitian yang dilakukan dosen
memudahkan dosen dan masih rendah
mahasiswa mencari informasi
baru
S-18 Telah tersedianya portal jurnal W-16 | Jumlah guru besar dan dosen
online, repository dan tamu masih relatif sedikit
perpustakaan digital yang dikelola
secara mandiri
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Minat mahasiswa untuk
melakukan penelitian dan
menulis karya ilmiah masih
rendah

W-18

Mutu karya ilmiah mahasiswa
masih belum optimal

W-19

Produktivitas dosen dan
mahasiswa dalam penelitian dan
penulisan karya ilmiah belum
optimal dan merata

W-20

Kurangnya partisipasi dosen dan
mahasiswa dalam kompetisi
penulisan karya ilmiah/
penelitian kompetitif tingkat
internasional

W-21

Rendahnya partisipasi dosen dan
mahasiswa dalam even-even
ilmiah nasional dan internasional
secara mandiri

Kondisi/Sarana dan
Prasarana

Publikasi Ilmiah

S-19

Pelatihan penelitian dan penulisan

ilmiah telah dilaksanakan secara
berkesinambungan

W-22

rendahnya sitasi terhadap artikel
ilmiah dosen

S-20

Penelitian yang dilakukan dosen
dan mahasiswa telah mengalami
peningkatan secara kuantias dan
kualitas

W-23

belum optimalnya dukungan
dana terhadap publikasi hasil
Penelitian dan karya tulis ilmiah
dosen dan mahasiswa

S-21

Letak Kampus IHDN Denpasar
yang strategis

W-24

Publikasi karya dosen dan
mahasiswa belum memadai.

Kondisi/Sarana dan
Prasarana

Publikasi Ilmiah

S-22

IHDN Denpasar memiliki 3
Fakultas dengan 11 jurusan/
program studi, ditambah dengan
Pascasarjana. S-2 / Magister
sebanyak 4 Program studi dan S-
3/ Doktor sebanyak 1 program
studi, ini mendorong dan

W-25

Hasil penelitian dan kajian
keilmuan yang dilakukan masih
belum dikenal luas oleh
masyarakat.
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mendukung IHDN Denpasar
sebagai pusat pengembangan
ilmu-ilmu kehinduan

S-23 Jumlah judul riset 63 judul/ tahun
dengan output 10 artikel/ tahun
yang dibiayai oleh DIPA ITHDN
Denpasar

KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
SDM Publik

S-24 Jumlah Professor (7 orang), W-26 | Keanggotaan dosen dalam
jumlah Doktor (38 orang) yang berbagai asosiasi keilmuan
kompeten di bidangnya untuk tingkat nasional dan
melakukan penelitian dan kajian internasional masih rendah dan
guna pengembangan ilmu tidak merata.
pengetahuan di IHDN Denpasar

S-25 Dosen di IHDN Denpasar W-27 | Komunikasi IHDN Denpasar
memiliki kompetensi dan dedikasi dengan masyarakat untuk
yang relatif tinggi dalam bidang diseminasi hasil penelitian atau
penelitian. kajian belum optimal.

Publik Kompetitor

S-26 Apresiasi masyarakat terhadap W-28 | Bidang penelitian masih sangat
hasil penelitian dan karya ilmiah terbatas dan tidak dapat
beberapa dosen relatif tinggi digunakan secara praktis

sebagaimana hasil penelitian
bidang lain.

S-27 Penduduk Bali yang mayoritas W-29 | Belum adanya hasil penelitian
Hindu dapat menjadi sumber dosen dan mahasiswa yang
kajian memperoleh hak cipta atau paten

dari lembaga berwenang

S-28 Alumni tersebar di seluruh
Indonesia pada berbagai bidang
pekerjaan

Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana
W-30 | Minimnya sarana dan Prasarana

yang mendorong peningkatan
kualitas penelitian seperti belum
ada ruang baca khusus dan
penulisan karya ilmiah/ laporan
Penelitian
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KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana

W-31 | Jurnal ilmiah yang diterbitkan
belum terakrediasi nasional
W-32 | Alokasi anggaran untuk
sarana Prasarana penerbitan
jurnal ilmiah belum memadai
PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Kompetitor Kompetitor
0-7 IHDN Denpasar merupakan T-6 Semakin berkembangnya bidang
satu-satunya perguruan tinggi kajian ilmu pengetahuan pada
yang mengembangkan integrasi Perguruan tinggi di Bali
ilmu di Bali
T-7 Beberapa perguruan tinggi di
Bali memiliki sarana prasarana
pendukung penelitian yang
relatif lebih lengkap dalam
berbagai bidang ilmu
Masyarakat Masyarakat
0-8 Pertumbuhan penduduk yang T-8 Masyarakat masih memandang
semakin meningkat dan semakin bahwa bidang kajian IHDN
heterogen Denpasar hanya terbatas pada
pengembangan ilmu agama
Hindu semata dan tidak
mengkaji ilmu sosial, politik,
ekonomi dan bidang ilmu lain
0-9 Kebutuhan terhadap solusi yang
logis dan ilmiah atas persoalan
masyarakat semakin tinggi.
PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Masyarakat Masyarakat
O-10 Semakin besarnya kesadaran
instansi pemerintah dan swasta
untuk menjadikan penelitian
sebagai basis pengambilan
keputusan
Masyarakat Masyarakat
O-11 Semakin dibukanya kesempatan

untuk mendapat pembiayaan
penelitian melalui bantuan luar
negeri memberi peluang untuk
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peningkatan mutu penelitian dan
pengembangan ilmu serta akses
informasi lebih cepat.

PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Masyarakat Masyarakat
0-12 Berkembangnya kelompok
masyarakat yang berminat
melakukan penelitian dan kajian
ilmu keHinduan di Indonesia
C. BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Kompetitor Kode Publik
S-29 Pelaksanaan pengabdian W-32 | Belum optimalnya kerja sama
masyarakat yang melibatkan dengan pihak pemerintah
mahasiswa relatif lebih teratur dan daerah/ swasta dalam
berkesinambungan pelaksanaan pengabdian
masyarakat yang
berkesinambungan
S-30 Pengabdian masyarakat oleh W-33 | Pengabdian masyarakat relatif
dosen secara mandiri relatif lebih belum berdampak jangka
banyak panjang bagi masyarakat
Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana
S-31 Adanya Peraturan Menteri W-34 | Belum optimalnya kontrol dan
Agama No.32 Tahun 2013 evaluasi program pengabdian
tentang Organisasi dan tata masyarakat
kerja organisasi IHDN Denpasar
Pasal 50 tentang lembaga
Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat
W-35 | Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat belum sepenuhnya
berbasis riset
W-36 | Alokasi untuk pengabdian
masyarakat masih belum
memadai
Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana
W-37 | Belum adanya rancangan

program pengabdian masyarakat
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yang berkelanjutan.
SDM SDM
S-32 Dosen dan mahasiswa memiliki W-38 | Belum maksimalnya partisipasi
kompetensi dalam dosen dan mahasiswa dalam
pengabdian kepada masyarakat Program pengabdian kepada
secara mandiri dan institusi Masyarakat
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Kompetitor Kode Publik
0-13 | Tidak semua perguruan tinggi T-9 | Perubahan kultur masyarakat
melaksanakan pengabdian akibat kemajuan teknologi
masyarakat melibatkan
mahasiswa secara
berkesinambungan
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Kompetitor Kode Publik
0-14 | Penduduk Bali mayorias Hindu T-10 | Semakin beragamnya
membutuhkan keterlibatan permasalahan masyarakat
perguruan tinggi dalam
pengembangan masyarakat
berbasis nilai-nilai Hindu
BIDANG KERJASAMA
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Bidang Akademik Kode Bidang Akademik
S-33 | IHDN Denpasar merupakan W-39 | Bidang ilmu yang di
perguruan tinggi keagamaan kembangkan masih terbatas
Hindu berstatus Institut yang sehingga bidang kerjasama juga
memberikan argument kuat untuk terbatas
mitra kerja sama
S-34 | Jumlah mahasiswa yang terus
berkembang pesat merupakan
daya tarik pihak pemerintah/
swasta
S-35 | Alumni IHDN Denpasar tersebar
pada berbagai bidang dan wilayah
di Indonesia
Penelitian Penelitian
S-36 | Dosen yang terlibat dalam W-40 | Kerjasama penelitian belum
even nasional dan internasional banyak dilakukan dengan
telah didorong untuk melakukan institusi luar negeri
kerjasama penelitian dengan
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institusi lain

S-37 | Hasil penelitian dan sarana
prasarana yang dimiliki relatif
menarik pihak luar untuk
melakukan kerja sama
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
Kode Pengabdian Kepada Kode Pengabdian Kepada
Masyarakat Masyarakat
S-38 Jumlah kerjasama dengan instansi | W-41 | Implementasi kerja sama yang
luar IHDN Denpasar yang terus telah ada belum optimal
berkembang dan bervariasi
W-42 | Kerja sama untuk pemberdayaan
masyarakat secara berkelanjutan
masih Kurang
PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Akademik Akademik
O-15 | Trend pendidikan yang T-11 | Berkembangnya perguruan-
mengintegrasikan ilmu umum dan Perguruan tinggi keagamaan
agama membuka peluang kerja Hindu swasta di Bali yang telah
sama dengan lembaga lainnya mencapai 3 PTHS
0-16 | Menguatnya gerakan keagamaan | T-12 | Terpisahnya kampus II IHDN
radikal dan menyimpang Denpasar di Singaraja menjadi
memberikan peluang kerja sama STAHN Mpu Kuturan Singaraja
untuk mengantisipasi dan
mencegah dampak negatif
Penelitian Penelitian
O-17 | Kemitraan dengan banyak T-13 | Dosen pada perguruan tinggi
lembaga dan institusi lain akan lainnya juga merupakan lulusan
berdampak terhadap peningkatan universitas — universitas luar
mutu kajian, penelitian, dan negeri unggulan yang
pengembangan ilmu di [HDN memperketat persaingan
Denpasar .
PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Pengabdian kepada Pengabdian Kepada
Masyarakat Masyarakat
0O-22 | Jumlah kerjasama pengabdian T-16 | Semakin berkembangnya

kepada masyarakat berkembang
cukup pesat

perguruan tinggi lain dan
lembaga kemasyarakatan lain
yang juga melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat
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0-23 | Jaringan alumni IHDN Denpasar
yang luas sampai ke pelosok desa
0O-24 | Media cetak dan elektronik telah

banyak berkembang di Bali
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BAB II
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

2.1 VISI DAN MISI
2.1.1 VISI

Sesuai amanat Presiden Republik Indonesia bahwa Visi Misi tidak ada lagi
pada tingkat Menteri namun hanya ada visi misi Presiden dan Wakil Presiden. Tingkat
Kementerian/Lembaga sebagai pendukung dan memberikan kontribusi dalam
mewujudkan Visi Misi Presiden dan Wakil Presiden sesuai dengan karakteristik
bidangnya.

Visi Presiden dan Wakil Presiden terpilih yaitu “Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong”.

Dengan memperhatikan visi Presiden tersebut dan mempertimbangkan
masalah dan tantangan yang dihadapi dalam pembangunan bidang Agama dan
Pendidikan, Kementerian Agama telah menetapkan Visi dalam rencana strategis tahun
2020-2024 yaitu :

“Kementerian Agama yang profesional dan andal dalam membangun
masyarakat yang saleh, moderat, cerdas, dan unggul untuk mewujudkan Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong.”
Seiring dengan Visi Misi Kementerian Agama tersebut maka Ditjen Bimas Hindu
sebagai Eselon I dibawah Kementerian Agama mendukung visi misi Kementerian
Agama.

Terdapat 6 (enam) kata kunci didalam Visi, yaitu : Profesional, Andal, Saleh, Moderat,
Cerdas dan Unggul. Makna dalam masing-masing kata kunci dapat dijelaskan sebagai
berikut:

* Profesional artinya adalah memiliki keahlian dan keterampilan yang

memerlukan kepandaian khusus.

* Andal artinya bahwa dapat dipercaya dalam menghasilkan produk yang

berkualitas.

* Saleh artinya taat dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah.
*  Moderat artinya selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang

ekstrem dan berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah.
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* Cerdas artinya sempurna perkembangan akal budinya (untuk berpikir,
mengerti, dan sebagainya) dan tajam pikiran.
* Unggul artinya lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet, dan
sebagainya) daripada yang lain-lain.

Berdasarkan keenam kata kunci tersebut, maka yang dimaksud dengan yang
profesional dan andal adalah UHN IGB Sugriwa didukung oleh ASN yang
memiliki keahlian dan keterampilan yang memerlukan kepandaian khusus serta
dapat dipercaya dalam menghasilkan produk yang berkualitas di bidang agama
dan pendidikan.
Yang dimaksud “dalam membangun umat yang saleh, moderat, cerdas dan
unggul” adalah produk yang berupa umat Hindu yang taat dan sungguh-sungguh
menjalankan ibadah, selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang
ekstrem dan berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah, sempurna
perkembangan akal budinya (untuk berpikir, mengerti, dan sebagainya) dan tajam
pikiran, serta lebih pandai dan cakap.
Yang dimaksud “untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berdasarkan gotong royong” adalah bahwa umat Hindu yang
mempunyai ciri-ciri di atas akan memberikan kontribusi terhadap terwujudnya
visi Presiden dan Wakil Presiden dalam mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong. Dalam jangka
panjang, capaian Visi ini akan memberikan kontribusi kepada Visi Pendidikan
Indonesia 2025 sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 “Menghasilkan Insan Indonesia Cerdas

dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan Paripurna)”.

Seiring dengan Visi Misi Ditjen Bimas Hindu, sebagai perguruan tinggi negeri di
bawah Bimas Hindu mendukung visi misi Kementerian Agama. Dengan 3 (tiga)
kata kunci didalam Visi , yaitu : terdepan dalam dharma, berdaya saing dalam
widya, dan adaptif dalam budaya. Makna dalam masing-masing kata kunci dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Terdepan dalam dharma : memberikan pengertian bahwa seluruh civitas
akademika UHN IGB Sugriwa Denpasar taat pada kebenaran,

kewajiban dan hukum;
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b. Terdepan dalam Widya : memberikan pengertian bahwa seluruh civitas
akademika UHN IGB Sugriwa Denpasar berkomitmen mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi dan implementasinya dalam aktifitas
Tri Dharma Perguruan Tinggi.

c. Terdepan dalam Budaya : memberikan pengertian bahwa seluruh civitas
akademika UHN IGB Sugriwa Denpasar menjunjung dan melestarikan

Budaya lokal yang telah diwariskan selama ini.

Terdepan: kata terdepan memiliki sinonim dengan kata penting,

terdahulu, utama. Kata terdepan pada visi UHN I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar

memiliki makna bahwa UHN 1 Gusti Bagus Sugriwa Denpasar bermaksud

menjadi Universitas Hindu Riset yang berada pada barisan utama dalam bidang

riset ilmu kehinduan yang berbasis pada kesatuan ilmu. Sehingga UHN I Gusti

Bagus Sugriwa Denpasar dapat diakui reputasinya dan memperoleh peringkat

perguruan tinggi tertinggi diantara Perguruan Tinggi Keagamaan Hindu dalam hal

pengembangan keilmuan integratif.

2.1.2 MISI

Untuk mewujudkan Visi Kementerian Agama maka ditetapkan Misi

Kementerian Agama yang yang berorientasi pada Misi Presiden dan Wakil

Presiden. Misi Kementerian Agama yang tertuang dalam Renstra Kementerian

Agama 2020-2024 adalah sebagai berikut :

1.

A

Meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama;

Memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama;
Meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah dan merata;
Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu;
Meningkatkan produktivitas dan daya saing pendidikan; dan

Memantapkan tata kelola kepemerintahan yang baik (Good Governance).

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Kementerian Agama,

UHN IGB Sugriwa berkontribusi dalam memberikan dukungan bidang

agama dan pendidikan pada keenam misi tersebut di atas yang dilakukan

melalui pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. Sejalan dengan misi Dirjen
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2.2

Bimas Hindu Misi UHN IGB Sugriwa Denpasar adalah menghasilkan sarjana
yang sujana, hal ini bermakna UHN IGB Sugriwa Denpasar turut serta
berkontribusi dalam menghasilkan sumber daya manusia berkualitas dan
berkarakter dalam mendukung pencapaian Indonesia Emas tahun 2045 yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

TUJUAN
Kementerian agama untuk mencapai misi tersebut telah menetapkan tujuan

sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas umat beragama dalam menjalankan ibadah ritual
dan sosial;

2. Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat beragama,;

3. Peningkatan umat beragama yang menerima layanan keagamaan;

4. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan umur
berciri khas agama, pendidikan agama dan keagamaan yang berkualitas;

5. Peningkatan lulusan pendidikan agama dan keagamaan yang produktif
dan memiliki daya saing komparatif;

6. Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, melayani dan

responsive.

UHN IGB Sugriwa mendukung 4 (empat) dari keenam tujuan Kementerian
Agama tersebut yaitu:

1. Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat
beragama,;

2. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan
umum berciri khas agama, pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan berkualitas;

3. Peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memiliki daya
saing komparatif;

4. Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, melayani

dan responsif.
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2.3 SASARAN PROGRAM

Berdasarkan Surat Edaran Bersama (SEB) Menteri Keuangan dan Menteri
PPN/Kepala Bappenas Nomor S-375/MK.02/2020 dan
B.308/M.PPN/D.8/PP.04.03/05/2020 tanggal 8 Mei 2020 tentang Daftar Program

Kementerian/Lembaga TA 2021, terjadi restrukturisasi Program Kementerian/Lembaga

termasuk pada Kementerian Agama. Kementerian Agama semula memiliki 12

(duabelas) Program berdasarkan Eselon I yang ada, namun untuk tahun 2021-2024

menjadi 5 (lima) Program yakni :

I.
2.
3.
4.
3.

Program Dukungan Manajemen;

Program Kerukunan Umat dan Layanan Kehidupan Beragama;
Program Pendidikan Tinggi;

Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran; dan

Program PAUD dan Wajib Belajar 12 Tahun.

Berdasarkan hal tersebut, UHN IGB Sugriwa yang mendukung 1 (satu) Program

untuk mencapai 4 (empat) tujuan yang ditetapkan dalam Renstra 2020-2024, dengan

7 (tujuh) Sasaran Program ditetapkan untuk tahun 2020 dengan masing-masing

indikator ketercapaian yang sekaligus menjadi indikator kinerja. dengan rincian

sebagai berikut:

Program Bimbingan Masyarakat Hindu
1.  Tujuan 2 : Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat

Hindu, dapat dicapai dengan sasaran program berikut ini :

KODE SASARANPROGRAM INDIKATORKINERJA

SP11.3 | Meningkatnya kualitas Tingkat moderasi beragama di
pembinaan moderasi Kalangan Mahasiswa (diukur oleh
beragama dosen melalui rerata nilai)
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Tujuan 4 : Peningkatan peserta didik beragama Hindu yang memperoleh
layanan pendidikan umum berciri khas agama, pendidikan agama dan
keagamaan Hindu yang berkualitas, dapat dicapai dengan sasaran program

berikut ini :

KODE SASARANPROGRAM INDIKATORKINERJA
SP11.7 Menguatnya sistem Rerata nilai ujian mata kuliah
pendidikan yang pendidikan agama yang bermuatan
berperspektif moderat moderasi beragama
SP11.9 Meningkatnya kualitas Persentase dosen bersertifikat
tenaga pendidik pada pendidik
satuan pendidikan Persentase dosen berkualifikasi S3
Prosentase dosen dengan Jabatan
lektor kepala
Prosentase dosen dengan guru besar
Prosentase tenaga kependidikan
yang bersertifikat
SP11.10 Meningkatnya partisipasi | Persentase peningkatan mahasiswa
peserta didik pada satuan
pendidikan
SP11.12 Meningkatnya kualitas Persentase Prodi yang
standar dan sistem melaksanakan Prosedur
penjaminan mutu Sistem Penjaminan Mutu dan
pendidikan Manajemen
Kelembagaan
Persentase Prodi yang terakreditasi
A/Unggul
SP11.13 Menguatnya pendidikan Persentase Mahasiswa yang
karakter siswa memperoleh nilai karakter minimal
baik
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3. Tujuan5 : Peningkatan lulusan pendidikan agama dan keagamaan Hindu yang
produktif dan memiliki daya saing komparatif, dapat dicapai dengan sasaran
program berikut ini :

KODE

SASARANPROGRAM

INDIKATORKINERJA

SP11.14

Meningkatnya kualitas
PTKH yang bereputasi
internasional

Persentase Prodi yang memperoleh
predikat reputasi internasional

Prosentase Prodi yang
Melaksanakan program pertukaran
mahasiswa dan dosen

Prosentase Prodi Melaksanakan
program Short course dan sandwich

SP11.15

Meningkatnya kualitas
lulusan
PTKH yang diterima di dunia

kerja

Persentase Lulusan yang
bekerjasama dengan dunia
kerja/industri dalam seleksi dan
penempatan lulusan

Rerata nilai Indeks Prestasi
Kumulatf kelulusan mahasiswa
PTKH :

a.D3

b.S1

c.S2

d.S3

Rerata masa tunggu lulusan UHN
IGB Sugriwa sebelum memperoleh
pekerjaan

SP11.16

Meningkatnya kualitas
pemenfaatan penelitian

Persentase jurnal ilmiah terakreditasi
nasional

Prosentase hasil penelitian dalam
bentuk artikel dan buku

Prosentase hasil penelitian yang
memperoleh HAKI

Prosentase hasil Penelitian yang
mendapatkan hak paten

Prosentase hasil penelitian yang
digunakan sebagai bahan
pengambilan kebijakan
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Prosentase hasil penelitian yang
digunakan untuk memperkuat bidang
keilmuan di masing-masing prodi

Tujuan 6 : Peningkatan budaya birokrasi kepemerintahan pada Ditjen
Bimas Hindu yang bersih, melayani dan responsif, dapat dicapai
dengan sasaran program berikut ini :

KODE SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA
SP11.17| Meningkatnya tata kelola Persentase tindaklanjut
organisasi Ditjen hasil pengawasan yang
Bimbingan Masyarakat diselesaikan
Hindu yang efektif dan Nilai Penilaian Mandiri
akuntabel Pelaksanaan
Reformasi Birokrasi
(PMPRB)
Nilai Sistem Akuntabilitas
Kinerja
Instansi Pemerintah
(SAKIP)
Indeks Profesionalitas ASN

Tahun 2021-2024

1. Tujuan 2 : Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat
Hindu, dapat dicapai dengan sasaran program berikut ini :

(Program Kerukunan Umat dan Layanan Kehidupan Beragama)

KODE SASARANPROGRAM INDIKATORKINERJA

SP2.4 | Meningkatnya kualitas Tingkat moderasi beragama
pembinaan moderasi di kalangan Mahasiswa
beragama

2. Tujuan 4 : Peningkatan peserta didik beragama Hindu yang
memperoleh layanan pendidikan umum berciri khas agama, pendidikan
agama dan keagamaan Hindu yang berkualitas, dapat dicapai dengan
sasaran program berikut ini :

(Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran, Program PAUD dan
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Wajib belajar 12 Tahun dan Program Pendidikan Tinggi)

KODE SASARANPROGRAM INDIKATORKINERJA
SP5.1 |Menguatnya sistem Rerata nilai ujian mata
pendidikan yang kuliah pendidikan agama
berperspektif moderat yang bermuatan moderasi
beragama
SP5.2 Meningkatnya kualitas Persentase dosen
tenaga pendidik bersertifikat pendidik
Persentase dosen
berkualifikasi S3
Prosentase dosen dengan
Jabatan lektor kepala
Prosentase dosen dengan
guru besar
Prosentase tenaga
kependidikan yang
bersertifikat
SP4.1 [Meningkatnya partisipasi Persentase peningkatan
peserta didik pada satuan mahasiswa pada PTKH
pendidikan
SP5.3 Meningkatnya kualitas Persentase Prodi yang
standar dan sistem terakreditasi
penjaminan mutu A/Unggul
pendidikan Persentase PTKH yang
melaksanakan Prosedur
Sistem Penjaminan Mutu dan
Manajemen Kelembagaan
SP3.6 Menguatnya pendidikan Persentase Mahasiswa yang
karakter siswa memperoleh nilai karakter
minimal baik

3. Tujuan 5 : Peningkatan lulusan pendidikan agama dan keagamaan

Hindu yang produktif dan memiliki daya saing komparatif, dapat

dicapai dengan sasaran program berikut ini :

(Program Pendidikan Tinggi)
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KODE

SASARANPROGRAM

INDIKATORKINERJA

SP5.4

Meningkatnya kualitas PTKH
yang bereputasi
internasional

Persentase Prodi yang
memperoleh predikat
reputasi internasional

Prosentase Prodi yang
Melaksanakan program
pertukaran mahasiswa dan
dosen

Prosentase Prodi
Melaksanakan program Short
course dan sandwich

SP5.6

Meningkatnya kualitas
lulusan
PTKH yang diterima di dunia

kerja

Persentase Prodi yang
bekerjasama dengan dunia
kerja/industri dalam seleksi
dan penempatan lulusan

Rerata nilai Indeks Prestasi
Kumulatf kelulusan
mahasiswa PTKH :

a.D3

b.S1

c.S2

d.S3

Rerata masa tunggu lulusan
UHN IGB Sugriwa sebelum
memperoleh pekerjaan

SP5.5

Meningkatnya kualitas
pemenfaatan penelitian

Persentase jurnal ilmiah
terakreditasi nasional

Prosentase hasil penelitian
dalam bentuk artikel dan
buku

Prosentase hasil penelitian
yang memperoleh HAKI

Prosentase hasil Penelitian
yang mendapatkan hak paten

Prosentase hasil penelitian
yang digunakan sebagai

bahan pengambilan kebijakan
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Prosentase hasil penelitian
yang digunakan untuk
memperkuat bidang keilmuan
di masing-masing prodi

4. Tujuan 6 : Peningkatan budaya birokrasi kepemerintahan pada Ditjen
Bimas Hindu yang bersih, melayani dan responsif, dapat dicapai
dengan sasaran program berikut ini :

(Program Dukungan Manajemen)

KODE SASARANPROGRAM INDIKATORKINERJA
SP11.17| Meningkatnya tata kelola Persentase tindaklanjut
organisasi Ditjen hasil pengawasan yang
Bimbingan Masyarakat diselesaikan
Hindu yang efektif dan Nilai Penilaian Mandiri
akuntabel Pelaksanaan
Reformasi Birokrasi
(PMPRB)
Nilai Sistem Akuntabilitas
Kinerja
Instansi Pemerintah
(SAKIP)
Indeks Profesionalitas ASN

2.4. SASARAN KEGIATAN

UHN IGB S dalam rangka mencapai sasaran program dengan menetapkan
kegiatan, sasaran kegiatan, dan mengukur dengan menggunakan indikator.
Seperti penjelasan sebelumnya, untuk tahun 2020 mengacu pada 12 program
yang ada pada Kementerian Agama yakni 1 program untuk Bimas Hindu.
Sedangkan pada tahun 2021-2024 mengacu pada 5 program yang ada pada
Kementerian Agama serta Bimas Hindu yang tersebar diseluruh program

tersebut. Adapun rinciannya sebagai berikut:
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Tahun 2020

1. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas Hindu,
dengan sasaran kegiatan dan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut

NO SASARANKEGIATAN IKK
SK.11.5103.1|Meningkatnya kualitas Jumlah dokumen penyusunan
administrasi pendidikan  |rencana program dan anggaran,
keagamaan keuangan, kepegawaian

Jumlah sarana dan prasarana
perkantoran yang disediakan

Jumlah layanan umum dan
perlengkapan

Jumlah produk hukum yang
dihasilkan

Jumlah Dosen, Pegawai PNS yang

memperoleh gaji, tunjangan dan
operasional

2. Peningkatan Akses, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan,
dengan sasaran kegiatan dan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut:

NO SASARANKEGIATAN IKK
SK.11.5104.1 |Menguatnya muatan Persentase mahasiswa PTK yang
moderasi beragama memperoleh pendidikan agama yang
dalam mata kuliah agamabermuatan moderasi beragama
Persentase dosen PTK yang dibina
dalam moderasi beragama
SK.11.5104.2 |Meningkatnya kualitas  [Persentase PTK yang menyelenggarakan
penerapan kurikulum pembelajaran daring
dan metode Persentase Prodi yang
pembelajaran inovatif menyelenggarakan pembelajaran daring
SK.11.5104.3 |Meningkatnya kualitas  [Persentase dosen PTK yang memperoleh
pendidik dan tenaga peningkatan kompetensi
kependidikan Persentase tenaga kependidikan PTK
yang memperoleh penngkatan
kompetensi
SK.11.5104.4 Meningkatnya kualitas |Persentase PTK yang memenuhi standar
sarana dan prasarana sarana prasarana Perguruan Tinggi
pendidikan
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SK.11.5104.5

Meningkatnya pemberian
bantuan pendidikan bagi
anak kurang mampu,
daerah afirmasi, dan
berbakat

Persentase mahasiswa penerima PIP
Kuliah/Bidikmisi pada PTK

Persentase mahasiswa penerima
Beasiswa PPA pada
PTK

Persentase mahasiswa PTK berprestasi
lulusan S2 yang langsung melanjutkan
ke S3

SK.11.5104.6 |Meningkatnya kualitas |Persentase LPTK yang
LPTK menyelenggarakan PPG
Persentase LPTK yang terrevitalisasi
SK.11.5104.7 |Menguatnya kapasitas  [Jumlah PTK yang difasilitasi dalam

dan akselerasi akreditasi
berdasarkan hasil
pemetaan

meningkatkan status akreditasi

SK.11.5104.8

Meningkatnya budaya
mutu pendidikan

Persentase PTK yang menerapkan
budaya mutu

Persentase mahasiswa PTK yang
mengikuti kompetisi nasional maupun

internasional
SK.11.5104.9 |Menguatnya tata kelola [Persentase PTK yang memperoleh
pemenuhan pembinaan dalam
SPMI pada satuan SPMI
pendidikan
SK.11.5104.10Menguatnya pembiayaan |[Persentase anggaran PNBP dan PNBP-

dan efektivitas
pemanfaatan anggaran
pendidikan

BLU pada PTKN terhadap seluruh
Sumber Dana Pendidikan

Persentase peningkatan alokasi
anggaran BOPTN

SK.11.5104.11

Meningkatnya Program
Studi PTK
Berstandar Internasional

Persentase Program Studi PTK yang
memenuhi Standar
Akreditasi Internasional

Persentase PTK yang melakukan
kolaborasi internasional

Persentase kerjasama internasional
yang ditindaklanjuti di bidang

pendidikan dan pengajaran
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Persentase kerjasama internasional
yang ditindaklanjutidi bidang penelitian
dan publikasi

Persentase kerjasama internasional
yang ditindaklanjuti di bidang
pengabdian kepada masyarakat

SK.11.5104.12|Meningkatnya kualitas  [Persentase hasil penelitian PTK yang
hasil penelitian PTK memperoleh
HAKI
Persentase hasil penelitian PTK yang
menghasilkan Hak
Paten
SK.11.5104.13|Meningkatnya kualitas  [Persentase lulusan yang tepat waktu
lulusan PTK

Rerata lama masa studi mahasiswa

Tahun 2021-2024

1. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya dalam
Program Dukungan Manajemen, dengan sasaran kegiatan dan

indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

NO SASARANKEGIATAN IKK
SK.1.2144.1 |Meningkatnya penyelesaian (Persentase temuan administrasi
tindaklanjut hasil dan keuangan hasil pengawasan
pengawasan internal dan internal dan eksternal yang
eksternal diselesaikan
SK.2.2144.2 |Meningkatnya kualitas Persentase kesesuaian SOP
implementasi reformasi layanan dengan peta proses bisnis
birokrasi Persentase produk hukum yang
diharmonisasikan/diterbitkan
SK.2.2144.3 |Meningkatnya kualitas Persentase keselarasan muatan
akuntabilitas kinerja renja dengan renstra
Persentase penyerapan anggaran
dan pencapaian output belanja
Persentase nilai BMN yang
ditetapkan status penggunaan dan
pemanfaatannya
SK.2.2144.4 |Meningkatnya kematangan |presentase dokumen manajemen
pengendalian intern risiko yang komprehensif, valid
dan reliabel
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Persentase data bidang agama dan
pendidikan yang komprehensif,
valid dan reliabel

SK.2.2144.5

Meningkatnya ASN yang
profesional

Persentase ASN yang memiliki
nilai indeks profesional
berkategori sedang (minimum 71)

Persentase terpenuhinya level
kompetensi yang memenuhi
syarat leveling kompetensi
jabatannya

SK.1.5103.1

Meningkatnya kualitas
administrasi pendidikan
keagamaan

Jumlah dokumen penyusunan
rencana program dan anggaran,
keuangan, kepegawaian

Jumlah sarana dan prasarana
perkantoran yang disediakan

Jumlah layanan umum dan
perlengkapan

Jumlah produk hukum yang
dihasilkan

Jumlah Dosen, Pegawai PNS yang
memperoleh gaji, tunjangan dan

operasional

. Peningkatan Akses, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan
dalam Program Pendidikan Tinggi, dengan sasaran kegiatan dan

indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

NO

SASARANKEGIATAN

IKK

SK.5.5104.1

Menguatnya muatan
moderasi beragama
dalam mata kuliah agama

Persentase mahasiswa PTKH yang
dibina dalam moderasi beragama

Persentase dosen PTKH yang
dibina dalam moderasi

Persentase mahasiswa beragama
Hindu di PTU yang memperoleh
pendidikan agama

Persentase dosen pendidikan
agama Hindu di PTU yang dibina

dalam moderasi beragama
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SK.5.5104.2

Meningkatnya kualitas
penerapan kurikulum
dan metode
pembelajaran inovatif

Persentase Prodi yang
menyelenggarakan pembelajaran
daring

SK.5.5104.3 |Meningkatnya kualitas  |Persentase dosen PTKH yang
pendidik dan tenaga memperoleh peningkatan
kependidikan kompetensi

Persentase tenaga kependidikan
PTKH yang memperoleh
penngkatan kompetensi

SK.5.5104.4 |Meningkatnya kualitas |Persentase PTKH yang memenuhi
sarana dan prasarana standar sarana prasarana
pendidikan Perguruan Tinggi

SK.5.5104.5 [Meningkatnya Persentase mahasiswa penerima
pemberian bantuan PIP Kuliah/Bidikmisi pada PTKH
pendidikan bagi anak Persentase mahasiswa penerima
kurang mampu, daerah Beasiswa PPA pada
afirmasi, dan berbakat [PTKH

Persentase mahasiswa PTKH
berprestasi lulusan S2 yang
langsung melanjutkan ke S3

SK.5.5104.6 Meningkatnya kualitas  [Persentase LPTK yang
LPTK menyelenggarakan PPG

Persentase LPTK yang
terrevitalisasi

SK.5.5104.7 [Menguatnya kapasitas  Jumlah PTKH yang difasilitasi
dan akselerasi akreditasi [dalam meningkatkan status
berdasarkan hasil akreditasi
pemetaan Persentase Prodi PTKH yang

menyelenggarakan Sistem
Kampus Merdeka

SK.5.5104.8 [Meningkatnya budaya [Persentase PTKH yang menerapkan

mutu pendidikan budaya mutu
Persentase mahasiswa PTKH yang
mengikuti kompetisi nasional
maupun internasional

SK.5.5104.9 [Menguatnya tata kelola [Persentase PTKH yang
pemenuhan memperoleh pembinaan dalam
SPMI pendidikan SPMI
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2.5

SK.5.5104.10

Menguatnya pembiayaan
dan efektivitas
pemanfaatan anggaran
pendidikan

Persentase anggaran PNBP dan
PNBP-BLU pada PTKN terhadap
seluruh Sumber Dana Pendidikan

Persentase peningkatan alokasi
anggaran BOPTN

SK.5.5104.11

Meningkatnya Program
Studi PTKH
Berstandar Internasional

Persentase Program Studi PTKH
yang memenubhi
Standar Akreditasi Internasional

Persentase PTKH yang melakukan
kolaborasi internasional

Persentase kerjasama internasional
yang ditindaklanjuti di bidang
pendidikan dan pengajaran

Persentase kerjasama internasional
yang ditindaklanjutidi bidang
penelitian dan publikasi

Persentase kerjasama internasional
yang ditindaklanjuti di bidang
pengabdian kepada masyarakat

SK.5.5104.12 |Meningkatnya kualitas  |Persentase hasil penelitian PTKH
hasil penelitian PTKH  [yang memperoleh
HAKI
Persentase hasil penelitian PTKH
yang menghasilkan
Hak Paten
SK.5.5104.13 [Meningkatnya kualitas = [Persentase lulusan yang tepat
lulusan PTKH waktu

Rerata lama masa studi mahasiswa

RUMUSAN PENGUKURAN INDIKATOR KINERJA SASARAN

PROGRAM

Dalam pelaksanaan Renstra Ditjen Bimas Hindu Tahun 2020-2024, diperlukan

mekanisme pengukuran indikator kinerja yang menjadi ukuran keberhasilan Ditjen

Bimas Hindu dalam mencapai tujuan dan sasaran program. Rumusan pengukuran

yang digunakan berisi berbagai informasi mengenai variabel, cara, penanggung

jawab, dan sumber data indikator kinerja sasaran program. Adapun perumusan

indikator kinerja sasaran program dapat dilihat pada tabel berikut untuk tahun
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2020-2024.

Kode |Sasaran Program IKSP Cara D S T Periode
Perhitungan |Jawab IKSP IKSP Pel;alfso; an
SP11.7| Menguatnya | Reratanilai [Jumlah ujian | BIRO FAKULTAS | Semesteran
sistem ujlanmata  kuliah AAKK dan
pendidikan kuliah pendidikan Pascasarjana
yang pendidikan dgama
. bermuatan
berperspektif | agama pada moderasi
moderat PTKH/PTU beragama
yang Jumlah
bermuatan mahasiswa
moderasi PTKH yg nilai
beragama mata kuliah :
SP11.9| Meningkatnya | Persentase [Jumlahdosen Biroaakk |Fakultasdan [Tahunan
kualitas tenaga | dosen yang pasca
pendidik pada | bersertifikat [perserrtifikat
satuan pendidik : Jumlah
pendidikan dosen
keseluruhan
Persentase Jumlah dosen [Biro aakk |Fakultas dan [Tahunan
dosen yang pasca
berkualifikasi |berkualifikasi
S3 S3: Jumlah
Dosen
keseluruhan
Biro aakk |Fakultas dan [Tahunan
pasca
Prosentase Jumlah dosen Biro aakk |Fakultas dan [Tahunan
dosen dengan |yang pasca
Jabatan lektor berkualifikasi
kepala S3: Jumlah
Dosen
keseluruhan
Prosentase Jumlah dosen Biro aakk [Fakultas dan [Tahunan
dosen dengan |yang pasca
guru besar berkualifikasi
S3: Jumlah
Dosen
keseluruhan
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Prosentase Jumlah dosen Biro aakk |Fakultas dan [Tahunan
tenaga yang pasca
kependidikan berkualifikasi
yang S3: Jumlah
bersertifikat Dosen
keseluruhan
SP11.10, Meningkatnya | Persentase |Selisih Direktorat [Subdit Tahunan
partisipasi peningkatan mahasiswa |Pendidikan |Pendidikan
peserta didik | mahasiswa [pada Hindu Tinggi
pada satuan pada PTKH tahun
pendidikan PTKH berjalan
dengan tahun
sebelumnya:
jumlah
mahasiswa
pada PTKH
tahun
berjalan
SP11.12) Meningkatnya | Persentase |JumlahProdi [Direktorat [Subdit Semesteran
kualitas Prodiyang |yang Pendidikan Pendidikan
standar dan terakreditasi terakreditasi [Hindu Tinggi
sistem A/Unggul )A/Unggul :
. Jumlah Prodi
pemaminan dari semua
mutu
pendidikan PTKH
Persentase
Prodi
yang JumlahProdi [Direktorat [Subdit Semesteran
melaksanakanyang Pendidikan [Pendidikan
Prosedur melaksanakan/Hindu Tinggi
Sistem Prosedur
Penjaminan Pistem
Mutu dan Penjaminan
Manajemen |[Mutudan
Kelembagaan Manajemen
Kelembagaan:
Jumlah PTKH
SP11.14| Meningkatnya | Persentase Direktorat |Subdit Tahunan
kualitas PTKH | PTKHyang jymlahpTkH [endidikan Pendidikan
yang memperoleh yang Hindu Tinggi
bereputasi predikat memperoleh
internasional predikat
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reputasi reputasi
internasional [internasional
SP11.15| Meningkatnya | Persentase [JumlahPTKH [Direktorat [Subdit Semesteran
kualitas lulusan| PTKHyang [yang Pendidikan [Pendidikan
PTKH yang bekerjasama |pekerjasama Hindu Tinggi
diterima di dengan dunia [dengan
dunia kerja kerja/industri dunia
dalam seleksi kerja/industri
dan dalam seleksi
penempatan dan
lulusan penempatan
lulusan :
Jumlah
PTKH
Rerata nilai
Indeks Jumlah nilai |Direktorat [Subdit Semesteran
Prestasi IPK Pendidikan |Pendidikan
Kumulatf mahasiswa Hindu Tinggi
kelulus_,an PTKH disetiap
mahasiswa |
PTKH : jenjang S1,S2
a. D3 dan S3:
b. S1 Jumlah
c. S2 mahasiswa
d. S3 PTKH disetiap
jenjang S1, S2
dan S3
Rerata masa
tunggu Rata2 masa [Direktorat [Subdit Tahunan
lulusan tunggululusanPendidikan [Pendidikan
sebelum sebelu
memperoleh m
pekerjaan memperoleh
pekerjaan
SP11.16/ Meningkatnya | Persentase Direktorat [Subdit Tahunan
kualitas jurnal ilmiah ]umlah_ Pendidikan [Pendidikan
pemenfaatan terakreditas | jurnal Hindu Tinggi
L . ilmiah yang
penelitian nasional e
terakreditasi
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nasional
Jumlah jurnal
ilmiah yang
masuk
SP11.17| Meningkatnya | Persentase [Jumlah Sekretariat |Bagian OKH [Triwulan
tata kelola tindaklanjut ftindaklanjut [DitjenBimasg& Bagian
organisasi hasil hasil Hindu Keuangan
Ditjen pengawasan [pemeriksaan
Bimbingan yang yang
Masyarakat diselesaikan (diselesaikan :
Hindu yang Jumlah hasil
efektif dan pemeriksaan
akuntabel
Nilai Penilaian
Mandiri Menggunakan Sekretariat Bagian OKH [Triwulan
Pelaksanaan |instrumen  [DitjenBimas
Reformasi yang sudah Hindu
Birokrasi dirumuskan
(PMPRB) oleh
Inspektorat
Jenderal
Nilai Sistem
Akuntabilitas Menggunakan |Sekretariat Bagian OKH [Triwulan
Kinerja Instansifinstrumen DitjenBimas|& Bagian
Pemerintah |gaposydah  |Hindu Perencanaan
(SAKIP) dirumuskan
oleh
Inspektorat
Jenderal
Indeks Menggunakan [Sekretariat Bagian OKH [Semesteran
Profesionalitas |, DitjenBimas
ASN instrumen Hindu
yang sudah
dirumuskan
oleh
BKN
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BAB III
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN
KERANGKA KELEMBAGAAN

Arah kebijakan dan strategi dalam bab ini disusun sebagai upaya mewujudkan
tujuan yang ingin dicapai pada tahun 2024, memberikan kontribusi dalam pencapaian
sasaran nasional yang tertuang di RPJMN tahun 2020-2024 serta ikut andil dalam
pencapaian sasaran stategis pada Kementerian Agama. Rumusan arah kebijakan dan
strategi yang dituangkan dalam renstra ini ada dua bagian, yaitu arah kebijakan dan
strategi Kementerian Agama, arah kebijakan dan strategi Ditjen Bimas Hindu dan UHN
IGB Sugriwa (UHN IGBS Denpasar) tahun 2020-2024. Dalam implementasinya, strategi
perlu didukung dengan kerangka regulasi yang memberikan dasar yuridis pelaksanaan
program dan kegiatan serta kerangka kelembagaan yang mengatur struktur organisasi dan
pengelolaan program dan kegiatan yang mendukung capaian tujuan UHN IGBS
Denpasar. Penjabaran lebih lanjut mengenai arah kebijakan dan strategi Kementerian
Agama, arah kebijakan, strategi Ditjen Bimas Hindu dan UHN IGBS Denpasar, kerangka
regulasi dan kerangka kelembagaan untuk mendukung pencapaian sasaran program,

tujuan, misi, dan visi UHN IGBS Denpasar tahun 2020-2024 disajikan sebagai berikut.

3.1 KERANGKA KEBIJAKAN DAN STRATEGI DITJEN BIMAS HINDU
Dalam Renstra Kemententerian Agama Tahun 2020-2024, tercantum
Kerangka Kebijakan & Strategi Kementerian Agama Tahun 2020-2024. Kementerian
Agama menetapkan arah kebijakan dan strategi pembangunan bidang agama dan
pendidikan dalam lima tahun ke depan mendasarkan pada kebijakan nasional yang
tertuang dalam RPJMN 2020-2024. Kebijakan dimaksud bertujuan untuk menciptakan
sumber daya manusia Indonesia dengan fondasi internalisasi nilai-nilai agama yang
moderat, inklusif, toleran, rukun, tanpa kekerasan, serta menghargai keragaman dan
perbedaan. Kebijakan dan strategi Ditjen Bimas Hindu tahun 2020-2024 diarahkan
pada hal-hal sebagai berikut:
1. Peningkatan keselarasan relasi agama dan budaya. Peningkatan keselarasan relasi
agama dan budaya difokuskan pada pengendalian konflik antara tradisi dan ritual
budaya keagamaan serta meningkatkan khazanah budaya bernafaskan agama. Ini

dilakukan melalui srategi sebagai berikut:
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e Pembinaan lembaga agama dan keagamaan sebagai media dalam

memberikan pembinaan kepada umat Hindu, dimana lembaga agama

dan keagamaan ini diharapkan mampu memberikan :

a.

Praktik unsur-unsur budaya agar tidak bertantangan ajaran ajaran
agama;

Penguatan dialog lintas agama dan budaya yang melibatkan unsur
agamawan, budayawan, media, milenial, dan akademisi;
Pengembangan tafsir agama dalam konteks budaya;

Penghormatan atas keragaman budaya yang merupakan wujud dari
implementasi pengamalan nilai agama;

Pengembangan literasi khazanah budaya bernafas agama;
Pelestarian dan optimalisasi produk budaya berbasis agama untuk
meningkatkan kesejahteraan umat;

Pemanfaatan perayaan keagamaan dan budaya untuk memperkuat

toleransi.

Pemberian bantuan operasional kepada lembaga agama dan keagamaan

agar senantiasa dapat terus beroperasi untuk membantu pemerintah

dalam memberikan pembinaan.

Pembinaan melalui kegiatan ekspresi budaya yang mengandung nilai

agama seperti Utsawa Dharmagita dan Festival Keagamaan Hindu.

2. Penguatan sistem pendidikan yang berperspektif moderat pada setiap satuan

pendidikan, kebijakan diarahkan untuk meningkatkan rerata nilai ujian sekolah

pada Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya

Pasraman dan rerata nilai ujian mata kuliah pada PTKH yang bermuatan

moderasi, melalui strategi:

Peningkatan kompetensi guru agama Hindu;

Peningkatan guru berkualifikasi S1/S2;
Penguatan dan pemberdayaan KKG/MGMP;

Pemberian Bantuan pada sekolah minggu/pasraman;

Penyempurnaan kurikulum agar bermuatan moderasi

beragama;

Peningkatan  pembinaan tenaga pendidik dan
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kependidikan pada PTKH.

3. Peningkatan kualitas tenaga pendidik pada satuan pendidikan,

strategi yang dilakukan adalah :

Peningkatan jumlah guru yang bersertifikat pendidik;

Peningkatan jumlah dosen yang bersertifikat pendidik;

Peningkatan jumlah guru agama Hindu pada sekolah umum maupun
sekolah keagamaan yang mengikuti PPG;

Peningkatan jumlah Guru PA Hindu Non PNS Penerima Tunjangan
Profesi;

Pemberian beasiswa S2 untuk calon pengawas dan kepala sekolah
keagamaan Hindu (Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya Pasraman);

Peningkatan jumlah dosen non PNS penerima Tunjangan Profesi Dosen
Non PNS;

Peningkatan jumlah dosen yang berkualifikasi S3;

Peningkatan jumlah dosen yang menerima sertifikasi Dosen;
Peningkatan jumlah dosen non PNS yang menerima Tunjangan
Fungsional Dosen Non PNS;

Pembinaan kompetensi pada tenaga kependidikan di PTKH.

4. Peningkatan kualitas standar dan sistem penjaminan mutu pendidikan.

Kebijakan yang diambil adalah dalam rangka peningkatan jumlah sekolah
(Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman)

yang memenuhi standar nasional pendidikan serta peningkatan jumlah PTKH

yang mendapatkan akreditasi. Dalam pencapaiannya melalui strategi :

Bantuan sarana dan prasarana pendidikan agar sekolah dan PTKH
memenuhi SPM sarana dan prasarana;

Peningkatan penjaminan mutu pada sekolah (Adhi Widya
Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman) sesuai
dengan SNP;

Peningkatan jumlah sekolah (Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya Pasraman) yang telah mendapatkan akreditasi;

Penerapan metode pembelajaran daring pada sekolah (Adhi Widya
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Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman);
Peningkatan jumlah siswa (Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya Pasraman) yang mengikuti kompetensi
nasional maupun internasional,

Implementasi Merdeka Belajar di sekolah (Adhi Widya
Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya

Pasraman);

Peningkatan penjaminan mutu pada PTKH;

Peningkatan jumlah PTKH yang telah mendapatkan akreditasi minimal
A

Penerapan metode pembelajaran daring pada PTKH;

Pelaksanaan PPG pada LPTK;

Peningkatan jumlah mahasiswa PTKH yang mengikuti kompetensi
nasional maupun internasional;

Implementasi Kampus Merdeka pada PTKH.

5. Peningkatan kualitas PTKH yang bereputasi internasional. Dilakukan melalui

kebijakan peningkatan jumlah PTKH yang memperoleh peringkat reputasi

internasional. Strategi yang diambil adalah :

Peningkatan jumlah PTKH yang memenuhi Standar Akreditasi
Internasional;
Peningkatan PTKH yang melakukan kolaborasi Internasional;

Peningkatan kerjasama dengan perguruan tinggi luar negeri.

6. Peningkatan kualitas lulusan PTKH yang diterima di dunia kerja. Kebijakan

yang diambil adalah dengan PTKH bekerjasama dengan dunia kerja/industri dan

peningkatan Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan mahasiswa agar dapat

menurunkan rerata masa tunggu lulusan PTKH memperoleh pekerjaan. Strategi

yang diambil adalah :
e Peningkatan pembinaan kepada peserta didik;
e Peningkatan kegiatan pengabdian masyarakat;
e Peningkatan program magang;
e Peningkatan ekstrakulikuler di PTKH dalam rangka meningkatkan skill.

7. Peningkatan kualitas pemanfaatan penelitian, kebijakan yang diambil adalah
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peningkatan jumlah jurnal ilmiah pada PTKH yang terakreditasi nasional.

Strategi yang akan dilakukan adalah :

Peningkatan jumlah hasil penelitian PTKH yang memperoleh HAKI;
Peningkatan jumlah hasil penelitian PTKH yang menghasilkan hak

paten.

Peningkatan kualitas tata kelola organisasi Ditjen Bimas Hindu yang efektif,

transparan dan akuntabel. Kebijakan yang diambil adalah dengan meningkatkan

tindak lanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan, peningkatan nilai PMPRB,

peningkatan nilai SAKIP, peningkatan nilai maturitas SPIP dan peningkatan

Indeks Profesionalitas ASN serta peningkatan kualitas administrasi pendidikan

keagamaan. Strategi yang akan dilakukan adalah:

Peningkatan pola pikir ASN dalam penerapan perubahan budaya
birokrasi yang bersih, disiplin, melayani, dan responsif terhadap
perkembangan jaman;

Peningkatan kualitas data di bidang agama dan pendidikan yang
komprehensif, valid, reliabel, uptodate, dan terdigitalisasi;

Pengelolaan portal satu pintu dalam big data melalui integrasi sistem
aplikasi data dan informasi;

Peningkatan tata laksana pengembangan teknologi informatika dan
komunikasi (e-Government);

Penguatan public campaign/ maintstreaming/ pengarusutamaan RB
secara berkelanjutan oleh seluruh satker dengan mempublikasikan RB;
Peningkatan kualitas rencana program dan anggaran berbasis rencana
strategis;

Peningkatan kualitas laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi
pemerintah;

Peningkatan kualitas monitoring dan evaluasi hasil kegiatan berbasis
kinerja;

Peningkatan kualitas kebijakan, program, anggaran dan kegiatan
berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari hasil evaluasi;
Peningkatan layanan tanggap darurat;

Penyusunan peta kualitas kebutuhan ASN dan road map peningkatan
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kompetensinya;

e Peningkatan koordinasi untuk harmonisasi, sinkronisasi, dan

ketercukupan produk hukum yang diperlukan;

e Restrukturisasi organisasi yang efisien dengan memanfaatkan teknologi;

e Penerapan pelayanan informasi publik sesuai dengan standar dengan

memantfaatkan teknologi;

e Peningkatan efektivitas sistem administrasi perkantoran dengan

memanfaatkan TIK;

e Peningkatan sistem administrasi pencatatan dan pengelolaan aset BMN;

e Penguatan pengawasan internal berbasis kinerja;

e Peningkatan kualitas verifikasi terhadap pengaduan masyarakat;

Dalam rangka menjalankan arah kebijakan tersebut di atas, Ditjen Bimas

Hindu memiliki strategi melalui 5 kegiatan yaitu sebagai berikut:

1.

A

Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Hindu;

Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Hindu;

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya;
Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas Hindu; dan
Peningkatan Akses, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan.

Pada tahun 2020 kelima kegiatan tersebut terdapat dalam satu program

yakni program Bimbingan Masyarakat Hindu, namun berdasarkan surat

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Menteri Keuangan Nomor: S-375/MK.02/2020
B.308/M.PPN/D.8/ PP.04.03/05/2020 tanggal 8 Mei 2020 telah ditetapkan 5

(lima) Program Kementerian Agama. Sehingga mulai tahun 2021 hingga

2024 kelima kegiatan tersebut tersebat dalam 5 (lima) Program yang ada

namun tetap dalam satu Eselon I yakni Direktorat Jenderal Bimbingan

Masyarakat Hindu.

3.2 KERANGKA KEBIJAKAN & STRATEGI UHN IGB SUGRIWA
DENPASAR

UHN IGB Sugriwa Denpasar menetapkan arah kebijakan dan strategi

pembangunan bidang agama dan pendidikan dalam lima tahun ke depan

mendasarkan pada kebijakan kementerian agama yang tertuang dalam Rentra 2020-
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2024 serta kebijakan Direktorat Jenderal Bimas Hindu yang tertuang dalam Renstra

2020-2024 yang telah dijelaskan sebelumnya. Kebijakan dimaksud bertujuan untuk

mendukung terciptanya sumber daya manusia Indonesia khususnya umat Hindu

dengan pondasi internalisasi nilai-nilai agama Hindu yang moderat, inklusif,
toleran, rukun, tanpa kekerasan, serta menghargai keragaman dan perbedaan.

Kebijakan dan strategi UHN IGB Sugriwa Denpasar, tahun 2020-2024 diarahkan

pada hal-hal sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas pembinaan moderasi beragama dalam mewujudkan
moderasi beragama. Strategi yang akan ditempuh adalah :

e Penerimaan mahasiswa baru dari berbagai suku, agama dan antar
golongan serta mahasiswa asing;

e Peningkatan kompetensi dibidang moderasi beragama;

e Pemberian Diklat kepada tenaga pendidik dan kependidikan;

e Penyusunan panduan teknis moderasi beragama bagi civitas akademika
UHN IGB Sugriwa Denpasar.

2. Peningkatan keselarasan relasi agama dan budaya. Peningkatan keselarasan
relasi agama dan budaya difokuskan pada pengendalian konflik antara tradisi
dan ritual budaya keagamaan serta meningkatkan khazanah budaya
bernafaskan agama. Ini dilakukan melalui strategi sebagai berikut :

| I Penyusunan program kerja penelitian dan pengabdian berbasis agama,
budaya, adat dan tradisi. Dengan program kerja ini diharapkan mampu
menghasilkan :
[0 Buku, artikel ilmiah dan pedoman-pedoman terkait membangun
relasi agama dan budaya,;
O Konsep-konsep dalam membangun Kkeselarasan relasi dan
beragama.;
[0 Menghasilkan pengabdian di masing-masing prodi berbasis relasi
budaya, adat, tradisi, dan Sains dan Teknologi;
[J Bimbingan teknis kegiatan-kegiatan berbasis agama. Budaya adat
dan tradisi;
3. Peningkatan penerimaan dana bantuan belajar/beasiswa yang dimanfaatkan

untuk mendukung pengembangan, pendidikan, strategi sebagai berikut :
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| I Penyusunan regulasi dan pendataan mahasiswa penerima bantuan
belajar;
| I Mengadakan kerjasama pendanaan kesejahteraan mahasiswa dari
pihak ketiga yang tidak mengikat;
| I Peningkatan mutu manajemen pengelolan dana bantuan belajar
| I Penyebarluasan informasi dana bantuan belajar kepada masyarakat
umum.
4. Penguatan sistem pendidikan yang berperspektif moderat pada tenaga pendidik
dan kependidikan, melalui strategi:
| I Penyusunan sistem manajemen karier bagi tenaga pendidik dan
kependidikan;
| I Penempatan SDM berdasarkan merit sistem;
| | Pengawasan sistem secara berkelanjutan ;
5. Peningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan strategi yang dilakukan
adalah :
| | Peningkatan jumlah dosen yang bersertifikat pendidik;
|| Peningkatan jumlah tenaga kependidikan yang bersertifikat;
| I Peningkatan jumlah dosen yang berkualifikasi lektor kepala dan guru
besar;
|| Peningkatan jumlah dosen yang berkualifikasi S3;
|| Peningkatan jumlah dosen yang menerima tunjangan sertifikasi Dosen;
| I Peningkatan jumlah dosen non PNS yang menerima Tunjangan
Fungsional Dosen Non PNS;
6. Peningkatan kualitas standar dan sistem penjaminan mutu pendidikan dalam
pencapaiannya melalui strategi :
| I Menyusun pedoman-pedoman berstandar Nasional Pendidikan dalam
peningkatan mutu pendidikan;
|1 Bersertifkasi ISO: 9001
| I Meningkatkan peran serta lembaga penjamin mutu dari prodi sampai
tingkat universitas
| I Implementasi Merdeka Belajar pada Universitas;

| I Peningkatan jumlah Prodi yang telah mendapatkan akreditasi minimal A;
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Penerapan metode pembelajaran secara luring dan daring di seluruh
program studi;
Peningkatan jumlah mahasiswa asing yang mengikuti perkuliahan;

Implementasi Kampus Merdeka pada Universitas.

7. Peningkatan kualitas lembaga yang bereputasi nasional dan internasional,

strategi yang diambil adalah :

Peningkatan jumlah MoU dengan Universitas Nasional dan
Internasional;

Melaksanakan program pertukaran mahasiswa dan dosen;
Melaksanakan program Short course dan sandwich

Kolaborasi penelitian dan publikasi ilmiah secara Nasional dan
Internasional

Membuka prodi/kelas internasional

8. Peningkatan kualitas lulusan yang diterima di dunia kerja. Kebijakan yang

diambil adalah dengan bekerjasama dengan dunia kerja/industri dan peningkatan

Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan mahasiswa agar dapat menurunkan rerata

masa tunggu lulusan dalam memperoleh pekerjaan. Strategi yang diambil adalah

Menjalin kerjasama dengan dunia kerja/industri;
Memberikan nilai tambah atau keterampilan diluar prodi;
Peningkatan program magang yang sesuai dengan program studi;

Penguatan UKM dalam rangka meningkatkan soft skill.

9. Peningkatan kualitas pemanfaatan penelitian, kebijakan yang diambil adalah

peningkatan jumlah-jurnal ilmiah terakreditasi nasional dan Internasional.

Buku yang ber ISBN. Strategi yang akan dilakukan adalah :

Melaksanakan diseminasi hasil penelitian

Mempublikasikan hasil penelitian dalam bentuk artikel dan buku
Mendaftarkan hasil penelitian untuk memperoleh HAKI;
Mendaftarakan hasil karya dosen/mahasiswa untuk mendapatkan hak
paten.

Menjadikan hasil penelitian sebagai bahan pengambilan kebijakan.

Pemanfaatan hasil penelitian untuk memperkuat bidang keilmuan di
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masing-masing prodi

10. Peningkatan kualitas tata kelola organisasi Universitas yang efektif, transparan

dan akuntabel. Kebijakan yang diambil adalah dengan meningkatkan

tindaklanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan, peningkatan nilai SAKIP,

SKP, dan peningkatan Indeks Profesionalitas ASN serta peningkatan kualitas

administrasi pendidikan keagamaan. Strategi yang akan dilakukan adalah:

Peningkatan pola pikir ASN dalam penerapan perubahan budaya
birokrasi yang bersih, disiplin, melayani, dan responsif terhadap
perkembangan jaman melalui diklat dan program kerja lembaga ;
Peningkatan kualitas data di bidang pendidikan yang komprehensif,
valid, reliabel, update, dan terdigitalisasi;

Pengelolaan portal satu pintu dalam big data melalui integrasi sistem
aplikasi data dan informasi;

Peningkatan tata laksana pengembangan teknologi informatika dan
komunikasi (e-Government);

Penguatan public campaign/ maintstreaming/ pengarusutamaan RB
secara berkelanjutan oleh seluruh satker dengan mempublikasikan RB;
Peningkatan kualitas rencana program dan anggaran berbasis rencana
strategis;

Peningkatan kualitas laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi
pemerintah;

Peningkatan kualitas monitoring dan evaluasi hasil kegiatan berbasis
kinerja;

Peningkatan kualitas kebijakan, program, anggaran dan kegiatan
berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari hasil evaluasi;
Peningkatan layanan tanggap darurat;

Penyusunan peta kualitas kebutuhan ASN dan road map peningkatan
kompetensinya;

Peningkatan koordinasi untuk harmonisasi, sinkronisasi, dan
ketercukupan produk hukum yang diperlukan;

Restrukturisasi organisasi yang efisien dengan memanfaatkan

teknologi;
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| I Penerapan pelayanan informasi publik sesuai standar dengan
memantfaatkan teknologi;
| I Peningkatan efektivitas sistem administrasi perkantoran dengan
memanfaatkan TIK;
| I Peningkatan sistem administrasi pencatatan dan pengelolaan aset BMN;
| I Penguatan pengawasan internal berbasis kinerja;
| I Peningkatan kualitas verifikasi terhadap pengaduan masyarakat;
Dalam rangka menjalankan arah kebijakan tersebut di atas, UHN IGB Sugriwa
Denpasar memiliki strategi melalui 3 kegiatan utama yaitu Tri Darma Perguruan
Tinggi sebagai berikut:
1. Bidang Pendidikan dan Pengajaran;
2. Bidang Penelitian dan
3. Bidang Pengabdian kepada masyarakat
4. Penyelengaraan Administrasi Perkantoran UHN IGB Sugriwa Denpasar

Pada tahun 2020 keempat kegiatan tersebut terdapat dalam satu program yakni
program Bimbingan Masyarakat Hindu, namun berdasarkan surat Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional dan Menteri Keuangan Nomor: S-375/MK.02/2020 B.308/M.PPN/D.8/
PP.04.03/05/2020 tanggal 8 Mei 2020 telah ditetapkan 5 (lima) Program
Kementerian Agama. Sehingga mulai tahun 2021 hingga 2024 keempat kegiatan
tersebut tersebut dalam 4 (empat) Program yang ada namun tetap dalam satu Eselon

I yakni Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu.

3.3 KERANGKA REGULASI

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan Renstra UHN IGB Sugriwa
Denpasar, diperlukan berbagai regulasi yang dapat memberikan landasan hukum bagi
dilakukannya prinsip taat azas dalam implementasinya. Demi efektivitas dan efisiensi
regulasi yang dibuat, maka diperlukan kerangka berpikir yang digunakan dalam
setiap penyusunan peraturan perundangan yang mencakup: peran regulasi,
pendekatan yang digunakan, kriteria, proses penyusunan, dan prinsip-prinsip dalam

penyusunannya. Berdasarkan kerangka regulasi tersebut, maka diidentifikasi
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peraturan perundangan yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan Renstra UHN

IGB Sugriwa Denpasar. Salah satu kelemahan dalam penyusunan regulasi adalah

terjadinya tumpang tindih atau tidak sinkronnya antara satu regulasi dengan regulasi

yang lain, yang disebabkan karena penyusunan regulasi dilakukan secara parsial.

Untuk menghindari masalah tersebut, dalam penyusunan regulasi perlu dilakukan

pendekatan holistik, yaitu pendekatan menyeluruh secara vertikal dan horizontal.

Adapun kerangka regulasi yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan

Renstra UHN IGB Sugriwa Denpasar tahun 2020-2024 yaitu :

3.3.1 Peraturan yang berkaitan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu :

Pedoman Studi UHN IGB Sugriwa Denpasar

Pedoman Akuntansi UHN IGB Sugriwa Denpasar

Pedoman Evaluasi Kinerja Dosen UHN IGB Sugriwa Denpasar
Pedoman Pengelolaan Prodi UHN IGB Sugriwa Denpasar

Pedoman Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UHN IGB Sugriwa
Denpasar

Pedoman Pendidikan dan Pengajaran UHN IGB Sugriwa Denpasar
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (PPKI) UHN IGB Sugriwa
Denpasar

Pedoman Publikasi [lmiah UHN IGB Sugriwa Denpasar

Pedoman pelaksanaan Kampus Merdeka pada UHN IGB Sugriwa

Denpasar

3.3.2 Peraturan Yang berkaitan dengan Dukungan Manajemen, yaitu :

Petunjuk Teknis Kompetisi Inovasi Pelayanan Intern dan Publik
Pedoman Kode etik Dosen, Pegawai

Tata Tertib Mahasiswa

Petunjuk Teknis Pemberian Penghargaan dan Prestasi Pegawai
Petunjuk Teknis Pola Karir Pegawai

Petunjuk Teknis Manajemen Kinerja Pegawai
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3.4 KERANGKA KELEMBAGAAN

Dalam rangka mencapai visi, misi, tujuan, sasaran, arah kebijakan dan strategi
Kementerian Agama sebagaimana telah dijabarkan pada bab sebelumnya, UHN IGB
Sugriwa Denpasar perlu didukung oleh perangkat organisasi, proses bisnis/tata
laksana, dan sumber daya aparatur yang mampu melaksanakan tugas yang
dibebankan UHN IGB Sugriwa Denpasar, secara efektif, efisien, transparan dan
akuntabel. Untuk itu kegiatan penataan dan penguatan kelembagaan yang meliputi
organisasi dan proses bisnis/tata laksana, serta pengelolaan sumber daya aparatur
mutlak dilaksanakan secara efektif, trasparan, dan akuntabel. Penataan dan penguatan
kelembagaan, tata laksana, dan SDM didesain menitikberatkan pada peningkatan
kinerja organisasi untuk mewujudkan pelayanan prima. Struktur organisasi sebagai
refleksi kelembagaan merupakan fakta yang kondisinya bisa berubah menyesuaikan
berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan internal maupun eksternal.

Organisasi merupakan sebuah entitas sosial; entitas sosial yang diarahkan oleh
tujuan, entitas sosial yang dirancang (secara sengaja) untuk memiliki struktur dan
sistem aktivitas yang terkoordinasi, serta entitas sosial yang terhubung dengan
lingkungan eksternal atau lingkungan luar.

Keberadaan organisasi menjadi penting karena beberapa alasan, antara lain
untuk menyatukan sumber daya demi mencapai tujuan dan memberikan hasil,
memproduksi barang dan jasa secara efisien, memfasilitasi inovasi, menggunakan
teknologi manufaktur dan informasi modern, beradaptasi terhadap dan
mempengaruhi perubahan lingkungan, menciptakam nilai bagi pimpinan, publik dan
pegawai, mengakomodasi tantangan, meliputi keberagaman, etika serta motivasi dan
koordinasi pegawai.

Kerangka Kelembagaan (KK) merupakan salah satu kaidah pelaksanaan dalam
RPJMN 2020 — 2024, untuk mendorong efektivitas pelaksanana pembangunan
dengan dukungan kelembagaan yang tepat ukuran, tepat fungsi dan tepat proses.
Dalam konteks delivery mechanism, kelembagaan difokuskan pada penataan
organisasi pemerintah beserta aturan main di dalamnya, baik yang bersifat inter
maupun antar organisasi, yang berfungsi untuk melaksanakan program-program
pembangunan. Adapun fokus kebijakan kerangka kelembagaan dalam Renstra 2020-

2024 ditujukan pada organisasi pemerintah yang mencakup rumusan tugas, fungsi,
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kewenangan, peran, dan struktur.

Kelembagaan yang tepat fungsi, tepat ukuran dan tepat proses diharapkan akan
mendorong efektivitas kelembagaan yang sejalan dengan arah pembangunan.
Dengan menekankan nilai structure follow strategy, maka pembentukan organisasi
pemerintah didasarkan pada stategi untuk pencapaian tujuan pembangunan. Adapun
organisasi pemerintah sesuai dengan peraturan perundangan mencakup:

a) Perubahan STATUTA IHDN menjadi Universitas Hindu Negeri;
b) Penyusunan Ortaker UHN I GB Sugriwa Denpasar;
¢) Pengusulan Penambahan Fakultas;
d) Pengembangan UPT-UPT di lingkungan Universitas;
Adapun urgensi kerangka kelembagaan dalam dokumen perencanaan dimaksudkan
untuk:
1. Mengarahkan penataan organisasi yang mendukung pencapaian Rencana
Kerja Strategis;
2. Mendorong efektivitas kelembagaan melalui ketepatan struktur organisasi,
ketepatan proses (tata laksana) organisasi, serta pencegahan duplikasi tugas
dan fungsi organisasi. Pembentukan organisasi/lembaga yang berdampak

pada beberapa aspek termasuk beban anggaran.
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4.1 TARGET KINERJA

1.

BAB IV

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi UHN IGB Sugriwa Denpasar,

serta mendukung tercapainya sasaran strategis pada Kementerian Agama, UHN

IGB Sugriwa Denpasar menetapkan 6 (enam) tujuan dan telah dilengkapi dengan

7 (tujuh) sasaran program, yang merupakan kondisi yang ingin dicapai secara

nyata oleh UHN IGB Sugriwa Denpasar dalam 5 (lima) tahun ke depan, seperti

yang tertera pada BAB II. Adapun untuk mengetahui tingkat keberhasilan

pencapaiannya,

setiap

sasaran Program dan Kegiatan diukur

dengan

menggunakan Indikator Kinerja Sasaran Program dan Indikator Kinerja Sasaran

Kegiatan sebagai berikut:

Tujuan 1 : Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat
Hindu, dapat dicapai dengan sasaran program berikut ini :

KO | SASARAN INDIKATOR BASELI| TARGE | PENANGGU
DE | PROGRAM KINERJA NE T NG
(2019) KINERJ | JAWAB
A
(2024)
SP1 | Meningkatnya Tingkat moderasi| 70 70 BIRO AAKK
1.1 | kualitas beragama
pembinaan kelompok sasaran
moderasi
beragama
Prosentase 15% 20% BIRO AAKK
Penerimaan
mahasiswa baru
dari berbagai

suku, agama dan
antar  golongan
serta mahasiswa

asing
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Prosentase
Peningkatan
kompetensi
dibidang
moderasi
beragama

0%

10%

BIRO AAKK

Prosentase tenaga
pendidik dan
kependidikan
yang
mendapatkan
pembinaan
moderasi
beragama

0%

30%

BIRO AAKK

SP1
1.2

Menurunnya aksi
konfrontatif
terhadap tradisi
dan ritual budaya
dengan
mengatasnamaka
n agama

Prosentase
penelitian

pengabdian
berbasis agama,
budaya, adat dan
tradisi

dan

1%

10%

BIRO AAKK

2. Tujuan 2 : Peningkatan peserta didik beragama Hindu yang memperoleh
layanan pendidikan umum berciri khas agama, pendidikan agama dan
keagamaan Hindu yang berkualitas, dapat dicapai dengan sasaran program
berikut ini :

KO | SASARAN INDIKATOR BASE TARG | PENANGGUN
DE | PROGRAM KINERJA LINE ET G JAWAB
(2019) KINE
RJA
(2024)
SP Menguatnya Rerata nilai | 0 7 Fakultas  dan
11. sistem ujian mata Pascasarjana
3 pendidikan kuliah
yang pendidikan
berperspekti agama  pada
f moderat yang
bermuatan
moderasi
beragama,
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Prosentase 50% 70% BIRO AUPK
Penempatan
SDM
berdasarkan
merit sistem
SP Meningkatny Persentase 42% 70% BIRO AAKK
11. a kualitas dosen
4 tenaga bersertifikat
pendidik dan pendidik
Kependidika Persentase 35% 70% BIRO AAKK
n pada satuan dosen
pendidikan berkualifikasi
S3
Prosentase 30% 70% BIRO AAKK
dosen dengan
Jabatan lektor
kepala
Prosentase 7% 10% BIRO AAKK
dosen dengan
guru besar
Prosentase 5% 10% BIRO AAKK
tenaga
kependidikan
yang
bersertifikat
SP1 Meningkatnya Persentase 2% 10% BIRO AAKK
1.1 partisipasi peningkatan
0 mahasiswa mahasiswa
pada satuan
pendidikan
SP1 Meningkatn Persentase 30% 70% BIRO AAKK
1.1 ya  kualitas yang
2 standar dan melaksanakan
sistem Prosedur
penjaminan Sistem
mutu Penjaminan
pendidikan Mutu dan
Manajemen
Kelembagaan
Persentase Prodi|9,4% 15% Fakultas dan
yang Pascasarjana
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terakreditasi

baik

A/Unggul
SP11. | Menguatnya Persentase 70% 90% Fakultas
13 pendidikan mahasiswa dan Pascasarjana
karakter memperoleh nilai
mahasiswa karakter minimal

. Tujuan 3: Peningkatan lulusan pendidikan agama dan keagamaan Hindu
yang produktif dan memiliki daya saing komparatif, dapat dicapai dengan
sasaran program berikut ini :

KO
DE

SASARAN
PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA

BASE
LINE

(2019)

TARG
ET

KINE
RJA

(2024)

PENANGGUN
G

JAWAB

SP1
1.14

Meningkatnya
kualitas ~ Prodi
yang bereputasi

internasional

Persentase prodi
yang
memperoleh
predikat reputasi
internasional

NA

5%

BIRO AAKK

Prosentase Prodi
yang
Melaksanakan
program
pertukaran
mahasiswa dan

dosen

NA

5%

BIRO AAKK

Prosentase Prodi

Melaksanakan

Short
dan

program
course
sandwich

NA

5%

BIRO AAKK

SP
1.
15

Meningkatnya
kualitas
yang diterima di
dunia kerja

lulusan

Persentase
Prodi yang
bekerjasama
dengan  dunia
kerja/industri
dalam  seleksi

10%

30%

BIRO AAKK
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dan
penempatan
lulusan

Rerata nilai
Indeks Prestasi
Kumulatif
kelulusan
mahasiswa :

a. D3

b. S1

c. S2

d.S3

NA

3,25
3,25
3,25
3,50

FAKULTAS
DAN
PASCASARJA
NA

Rerata
tunggu
sebelum
memperoleh
pekerjaan

masa
lulusan

24
bulan

12 bulan

BIRO AAKK

SP1
1.16

Meningkatnya
kualitas
pemanfaatan
penelitian

Persentase jurnal
ilmiah
terakreditasi
nasional

30%

50%

BIRO AAKK

Prosentase hasil
penelitian dalam
bentuk artikel dan
buku

30%

50%

BIRO AAKK

Prosentase hasil
penelitian  yang
memperoleh
HAKI

30%

50%

BIRO AAKK

Prosentase hasil
Penelitian  yang
mendapatkan hak
paten

30%

50%

BIRO AAKK

Prosentase hasil
penelitian  yang
digunakan
sebagai  bahan
pengambilan
kebijakan

30%

50%

BIRO AAKK

Prosentase hasil

penelitian  yang

30%

50%

BIRO AAKK
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digunakan untuk
memperkuat
bidang keilmuan
di masing-masing
prodi

4. Tujuan 4 : Peningkatan budaya birokrasi UHN IGB Sugriwa Denpasar yang
bersih, melayani dan responsive, dapat dicapai dengan sasaran program berikut ini

KO | SASARAN INDIKATOR BASE | TAR | PENANGGUNG
DE | PROGRAM KINERJA LINE | GET | JAWAB
(2019) | KINE
RJA
(2024)
SP1 | Meningkatnya Persentase tindak | 63,45% | 85% BIRO AUPK
1.17 | tata kelola | lanjut hasil
organisasi pengawasan yang

Universitas Hindu | diselesaikan
I Gusti Bagus
Sugriwa yang
efektif dan
akuntabel

Sementara itu, untuk mencapai sasaran-sasaran program tersebut, telah
ditetapkan 2 (dua) kegiatan beserta sasaran kegiatan dan indikator kinerjanya untuk

tahun 2020 dalam satu program. Kedua kegiatan itu adalah :

1. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan UHN IGB Sugriwa

Denpasar, sasaran kegiatan dan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. Meningkatnya penyelesaian tindak lanjut hasil pengawasan internal dan

eksternal, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase temuan administrasi dan keuangan hasil pengawasan
internal dan eksternal yang diselesaikan.
b. Meningkatnya kualitas implementasi reformasi birokrasi, dengan

indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase kesesuaian SOP layanan dengan peta proses bisnis;

2) Persentase produk hukum yang diharmonisasikan / diterbitkan.
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C.

Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja, dengan indikator kinerja

kegiatan :

1) Persentase keselarasan perencanaan program dan anggaran pusat
dan daerah sesuai Renstra;

2) Persentase penyerapan anggaran dan pencapaian output belanja;

3) Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status
penggunaan dan pemanfaatannya;

Meningkatnya kematangan pengendalian intern, dengan indikator

kinerja kegiatan :

1) Jumlah dokumen manajemen risiko yang komprehensif, valid dan
reliabel;

2) Persentase data bidang agama dan pendidikan yang komprehensif,
valid dan reliabel.

Meningkatnya ASN yang profesional, dengan indikator kinerja

kegiatan :

1) Persentase ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategori
sedang (minimum 7);
2) Persentase ASN yang memenuhi syarat leveling kompetensi
jabatannya.
Meningkatnya kualitas administrasi pendidikan keagamaan, dengan
indikator kinerja kegiatan :
1) Jumlah dokumen penyusunan rencana program dan anggaran,
keuangan, kepegawaian;
2) Jumlah sarana dan prasarana perkantoran yang disediakan;
3) Prosentase Pengelolaan portal satu pintu dalam big data melalui
integrasi sistem aplikasi data dan informasi
4) Jumlah layanan umum dan perlengkapan;
5) Jumlah produk hukum yang dihasilkan;
6) Jumlah Dosen, Pegawai PNS yang memperoleh gaji, tunjangan dan

operasional.
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2. Peningkatan Akses, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan, dengan

sasaran kegiatan dan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata kuliah

agama, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase mahasiswa yang dibina dalam moderasi beragama;
2) Persentase dosen yang dibina dalam moderasi beragama;
3) Prosentase tenaga kependidikan yang dibina dalam moderasi
beragama,;
b. Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan metode
pembelajaran inovatif, dengan indikator kinerja kegiatan :
1) Persentase yang menyelenggarakan pembelajaran daring;
2) Persentase Prodi yang menyelenggarakan pembelajaran daring.
c. Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan, dengan

indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase dosen yang memperoleh peningkatan kompetensi
2) Persentase tenaga kependidikan yang memperoleh peningkatan
kompetensi
d. Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan, dengan
indikator kinerja kegiatan :
1) Persentase yang memenuhi standar sarana prasarana Perguruan
Tinggi.
e. Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang
mampu, daerah afirmasi dan berbakat, dengan indikator kinerja

kegiatan :

1) Persentase mahasiswa penerima PIP Kuliah/Bidikmisi pada ;
2) Persentase mahasiswa penerima Beasiswa PPA pada ;
3) Persentase mahasiswa berprestasi lulusan S2 yang langsung
melanjutkan ke S3.
f. Meningkatnya kualitas LPTK, dengan indikator kinerja kegiatan :
1) Persentase LPTK yang menyelenggarakan PPG;
2) Persentase LPTK yang direvitalisasi.



g. Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil
pemetaan, dengan indikator kinerja kegiatan :
1) Jumlah yang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi.
h. Meningkatnya budaya mutu pendidikan, dengan indikator kinerja
kegiatan :
1) Persentase yang menerapkan budaya mutu;
2) Persentase mahasiswa yang mengikuti kompetensi nasional
maupun internasional.
1. Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pada satuan pendidikan,
dengan indikator kinerja kegiatan :
1) Persentase yang memperoleh pembinaan dalam SPMI.
j. Menguatnya pembiayaan dan efektivitas pemanfaatan anggaran
pendidikan, dengan indikator kinerja kegiatan :
1) Persentase anggaran PNBP dan PNBP-BLU pada terhadap seluruh
sumber dana pendidikan;
2) Persentase peningkatan alokasi anggaran BOPTN.
k. Meningkatnya program studi berstandar Internasional, dengan
indikator kegiatan :
1) Persentase program studi yang memenuhi Standar Akreditasi
Internasional
2) Persentase yang melakukan kolaborasi internasional;
3) Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang
pendidikan dan pengajaran
4) Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang
penelitian dan publikasi
5) Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang
pengabdian kepada masyarakat
. Meningkatnya kualitas dan pemanfaatan penelitian, dengan indikator
kinerja kegiatan:
1) Persentase hasil penelitian yang memperoleh HAKI
2) Persentase hasil penelitian yang menghasilkan Hak Paten.

m. Meningkatnya kualitas lulusan , dengan indikator kinerja



kegiatan :
1) Persentase lulusan yang tepat waktu,

2) Rerata lama masa studi mahasiswa.

Berdasarkan Surat Edaran Bersama (SEB) Menteri Keuangan dan
Menteri  PPN/Kepala  Bappenas Nomor  S-375/MK.02/2020  dan
B.308/M.PPN/D.8/PP.04.03/05/2020 tanggal 8 Mei 2020 tentang Daftar
Program Kementerian/Lembaga TA 2021, terjadi restrukturisasi Program
Kementerian/Lembaga termasuk pada Kementerian Agama. Kementerian
Agama semula memiliki 12 (dua belas) Program berdasarkan Eselon I yang
ada, namun UHN IGB Sugriwa tahun 2021-2024 mendukung 1 (satu) Program.
Berikut program beserta sasaran kegiatan dan indikator kinerjanya untuk tahun

2021-2024 dalam satu program itu adalah :

Program Pendidikan Tinggi:

1. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan UHN IGB Sugriwa

Denpasar, sasaran kegiatan dan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. Meningkatnya penyelesaian tindak lanjut hasil pengawasan internal dan

eksternal, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase temuan administrasi dan keuangan hasil pengawasan internal

dan eksternal yang diselesaikan.

b. Meningkatnya kualitas implementasi reformasi birokrasi, dengan indikator
kinerja kegiatan :

1) Persentase kesesuaian SOP layanan dengan peta proses bisnis;

2) Persentase produk hukum yang diharmonisasikan / diterbitkan.
c. Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja, dengan indikator kinerja

kegiatan :

1) Persentase keselarasan perencanaan program dan anggaran pusat dan
daerah sesuai Renstra;

2) Persentase penyerapan anggaran dan pencapaian output belanja;
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3) Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status
penggunaan dan pemanfaatannya;
d. Meningkatnya kematangan pengendalian intern, dengan indikator kinerja

kegiatan :

1) Jumlah dokumen manajemen risiko yang komprehensif, valid dan
reliabel;

2) Persentase data bidang agama dan pendidikan yang komprehensif, valid
dan reliabel.

e. Meningkatnya ASN yang profesional, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategori
sedang (minimum 7);
2) Persentase ASN yang memenuhi syarat leveling kompetensi
jabatannya.
f. Meningkatnya kualitas administrasi pendidikan keagamaan, dengan
indikator kinerja kegiatan :
1) Jumlah dokumen penyusunan rencana program dan anggaran,
keuangan, kepegawaian;
2) Jumlah sarana dan prasarana perkantoran yang disediakan;
3) Prosentase Pengelolaan portal satu pintu dalam big data melalui
integrasi sistem aplikasi data dan informasi;
4) Jumlah layanan umum dan perlengkapan;
5) Jumlah produk hukum yang dihasilkan;
6) Jumlah Dosen, Pegawai PNS yang memperoleh gaji, tunjangan dan

operasional.

2. Peningkatan Akses, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan, dengan

sasaran kegiatan dan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata kuliah agama,
dengan indikator kinerja kegiatan :
1) Persentase mahasiswa yang dibina dalam moderasi beragama;
2) Persentase dosen yang dibina dalam moderasi beragama,;

3) Persentase tenaga kependidikan yang dibina dalam moderasi
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beragama;
. Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan metode pembelajaran
inovatif, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase Prodi yang menyelenggarakan pembelajaran daring.
Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan, dengan
indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase dosen yang memperoleh peningkatan kompetensi

2) Persentase tenaga kependidikan yang memperoleh peningkatan

kompetensi
. Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan, dengan indikator
kinerja kegiatan :

1) Persentase yang memenuhi standar sarana prasarana Perguruan

Tinggi.
Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu,
daerah afirmasi dan berbakat, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase mahasiswa penerima PIP Kuliah/Bidikmisi pada ;

2) Persentase mahasiswa penerima Beasiswa PPA pada ;

3) Persentase mahasiswa  berprestasi lulusan S2 yang langsung
melanjutkan ke S3.

Meningkatnya kualitas LPTK, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase LPTK yang menyelenggarakan
PPG;

2) Persentase LPTK yang direvitalisasi.

Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil

pemetaan, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Jumlah yang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi.

. Meningkatnya budaya mutu pendidikan, dengan indikator kinerja kegiatan

1) Persentase yang menerapkan budaya mutu;
2) Persentase mahasiswa yang mengikuti kompetensi nasional maupun

internasional.
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1.

Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pada satuan pendidikan, dengan

indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase yang memperoleh pembinaan dalam SPMI.

Menguatnya pembiayaan dan efektivitas pemanfaatan anggaran

pendidikan, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase anggaran PNBP terhadap seluruh sumber dana pendidikan;

2) Persentase peningkatan alokasi anggaran BOPTN.

Meningkatnya program studi berstandar Internasional, dengan indikator

kegiatan :

1) Persentase program studi yang memenuhi Standar Akreditasi
Internasional

2) Persentase yang melakukan kolaborasi internasional,

3) Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang
pendidikan dan pengajaran

4) Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang
penelitian dan publikasi

5) Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang

pengabdian kepada masyarakat

Meningkatnya kualitas dan pemanfaatan penelitian, dengan indikator
kinerja kegiatan:

1) Persentase hasil penelitian yang memperoleh HAKI;

2) Persentase hasil penelitian yang menghasilkan Hak Paten;

3) Prosentase hasil penelitian dalam bentuk artikel dan buku;

4) Prosentase hasil penelitian sebagai bahan pengambilan kebijakan;

5) Prosentase hasil penelitian untuk memperkuat bidang keilmuan di

masing-masing prodi

m. Meningkatnya kualitas lulusan, dengan indikator kinerja kegiatan :

1) Persentase lulusan yang tepat waktu;
2) Rerata lama masa studi mahasiswa;

3) Prosentase nilai tambah atau keterampilan diluar prodi;
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4) Prosentase program magang yang sesuai dengan program studi;

5) Prosentase Penguatan UKM dalam rangka meningkatkan soft skill.

4.2 KERANGKA PENDANAAN

Upaya untuk mencapai tujuan UHN IGB Sugriwa Denpasar dan
sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan memerlukan dukungan
berbagai sumberdaya, terutama dukungan pendanaan yang memadai. Sumber
pendanaan berasal dari Pemerintah baik dari pusat maupun daerah dan
masyarakat. Sumber pendanaan yang sekarang ini sudah berjalan adalah dari
Rupiah Murni dan Penerimaan Negara Bukan Pajak. Kerangka pendanaan
dalam Renstra Universitas I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar 2020-2024
menjadi acuan dalam perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan untuk
menunjang implementasi program dan kegiatan UHN IGB Sugriwa Denpasar
berbasis Renstra, serta berdasarkan kaidah-kaidah yang ditetapkan dalam
sistem pengelolaan pendanaan nasional. Adapun indikasi kebutuhan
pendanaan untuk mencapai tujuan dan sasaran program UHN IGB Sugriwa

sampai dengan 2024 pada tabel berikut sebagai berikut.

Indikasi Kebutuhan Pendanaan Kegiatan dalam Program Pendidikan UHN
IGB Sugriwa Denpasar

NO

KEGIATAN INDIKASI KEBUTUHAN PENDANAAN (DALAM

JUTAAN RUPIAH)

JUMLAH

Penyelenggara 93.728 102.537 107.663 113.046
an
Administrasi
Perkantoran
UHN IGB
Sugriwa

Denpasar

51,068

468.042

Peningkatan 24,739 28,450 32,717 37,625 43,269

Akses, Mutu,
Kesejahteraan
dan Subsidi
Pendidikan

136.699
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Indikasi Kebutuhan Pendanaan dalam Program UHN IGB Sugriwa Denpasar

N| PROGRAM INDIKASI KEBUTUHAN PENDANAAN (DALAM | JUMLA
O JUTAAN RUPIAH) H
2020 2021 2022 2023 2024
1| Program 75,807 122.178 | 135.254 | 145.288 | 156.315 | 604.741
Pendidikan
Tinggi
JUMLAH 75,807 122.178 | 135.254 | 145.288 | 156.315 | 604.741
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BAB V
PENUTUP

Rencana Strategis Universitas Hindu Negeri [ Gusti Bagus Sugriwa Denpasar
Tahun 2020-2024 adalah dasar pembuatan Rencana Operasional tahun 2020-2024.
Dengan demikian, Rencana Strategis Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa
Denpasar tahun 2020-2024 ini menjadi Arah Kebijakan Umum Rektor/Pimpinan
Universitas Hindu Negeri [ Gusti Bagus Sugriwa Denpasar, Rencana Kinerja Tahunan,
Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus
Sugriwa Denpasar pada tingkat Institut maupun pada unit-unit pelaksana. Semua
rencana Universitas Hindu Negeri [ Gusti Bagus Sugriwa Denpasar yang belum sesuai
dengan Rencana Strategis Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar
tahun 2020-2024 ini harus diselaraskan.

Pendanaan implementasi Rencana Strategis Universitas Hindu Negeri I Gusti
Bagus Sugriwa Denpasar tahun 2020-2024 ini berasal dari anggaran pemerintah, dana
masyarakat, dan sumber-sumber dana lainnya. Dalam keadaan terjadi perubahan
lingkungan strategis di luar prediksi sehingga Rencana Strategis Universitas Hindu
Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar tahun 2020-2024 menghadapi kendala besar
untuk implementasinya, maka dapat dilakukan perubahan atas inisiatif Pimpinan
Universitas Hindu Negeri [ Gusti Bagus Sugriwa Denpasar, yang diajukan kepada Senat
Universitas Hindu Negeri [ Gusti Bagus Sugriwa Denpasar untuk mendapat persetujuan.

Rencana Strategis Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar
tahun 2020-2024 ini harus dijabarkan dalam Rencana Strategis dan Rencana
Operasional (Renop), serta dilengkapi dengan target-target indikator kinerja untuk
mengevaluasi keberhasilan program-program yang tercantum di dalam Rencana
Strategis Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar tahun 2020-2024,
ini dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam rangka menjalankan program-program
tersebut.

Denpasar,  Agustus 2020
Rektor,

Prof. Dr. Drs. I Gusti Ngurah Sudiana, M.Si.
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT HINDU
NOMOR 127 TAHUN 2020
TENTANG

RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT HINDU TAHUN 2020-2024

MATRIK KERANGKA REGULASI

1

Pedoman Studi UHN IGB
Sugriwa Denpasar

Belum ada yang mengatur
Tentang Pengelolaan Studi

BIRO AUPK, BIRO AAKK,
LPM, DEKAN FAKULTAS,
PASCASARJANA, SPI

2021

Sebagai dasar hukum dalam
Pengelolaan studi

Dosen UHN IGB Sugriwaj
Denpasar

Kinerja Dosen

2 Pedoman Akuntansi UHN|Belum ada yang mengaturiBIRO AUPK, SPL[2021 Sebagai dasar
IGB Sugriwa Denpasar tentang tata kelola keuangan |[KEUANGAN melaksanakan tata kelola
keuangan UHN  IGB

Sugriwa Denpasar
3 Pedoman Evaluasi KinerjajBelum ada standar EvaluasiBIRO AAKK, LPM, SPI 2021 Sebagai dasar pelaksanaan

Dosen
Sugriwa

Evaluasi  Kinerja
UHN IGB
Denpasar




Pedoman Pengelolaan Prodji
UHN IGB Sugriwal

Kebijakan  dalam

memberikan standar terkait

rangka

BIRO AAKK,
Pascasarjana, LPM, SPI

Fakultas,

Sebagai dasar Pengelolaan
Prodi UHN IGB Sugriwa

. 2021
Denpasar Pengelolaan Prodi Denpasar
Pedoman  Penelitian  danKebijakan dalam rangka BIRO AAKK, LPPM, LPM,2021 Sebagai dasar Pengelolaan
Pengabdian Masyarakat UHN memberikan standz‘lr. terkait) SPI Penelitian dan Pengabdian
' Pengelolaan Penelitian dan| Masyarakat
IGB Sugriwa Denpasar Pengabdian Masyarakat
Pedoman Pendidikan danBelum tersedianya pedomanBIRO  AAKK, Fakultas, Sebagai dasar Pengelolaan
Pengajaran UHN IGB Penge?olaan Pendidikan dan/Pascasarjana, LPM, SPI 2021 Pendidikan dan Pengaja.ran
Pengajaran UHN IGB Sugriwa
Sugriwa Denpasar Denpasar
Pedoman Penulisan Karya/Belum tersedianya pedomanBIRO  AAKK, Fakultas, Sebagai dasar Penulisan
Penulisan Karya IImiah Pascasarjana, LPPM, SPI 2021 Karya Ilmiah UHN IGB

Ilmiah (PPKI) UHN IGB

Sugriwa Denpasar

Sugriwa Denpasar




Pedoman Publikasi Ilmiah

Belum tersedianya pedoman

BIRO AAKK, Fakultas,

Sebagai dasar Pengelolaan

UHN IGB Sugriwa Denpasar Publikasi Ilmiah Pascasarjana, LPPM, SPI 2021 Publi.kasi Ilmiah UHN IGB
Sugriwa Denpasar

Pedoman pelaksanaan [Belum tersedianya pedomanBIRO  AAKK, Fakultas, Sebagai dasar Pelaksanaan

Pelaksanaan Kampus Pascasarjana, LPM, SPI 2021 Kampus Merdeka UHN IGB

Kampus Merdeka pada UHN
IGB Sugriwa Denpasar

Merdeka

Sugriwa Denpasar




LAMPIRAN III
KEPUTUSAN DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT HINDU
NOMOR 127 TAHUN 2020
TENTANG
RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT HINDU TAHUN 2020-2024
MATRIK KINERJA DAN PENDANAAN DALAM 12 PROGRAM
RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT HINDU TAHUN 2020-2024

025.11-PROGRAM BIMIBINGAN MASYARAKAT HINDU PUSAT-DAERAH Ditjen Bimbingan
760,798 1,052,494 1,112,424 1,129,037 |1,145892 |Masyarakat Hindu

SP.11.1)Meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama

Hindu

IKSP.11.1.1|Rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang Nilai 1:15 1:13 1:11 1:10 1:8 1:5
mendapatkan bimbingan agama Hindu

IKSP.11.1.2| Persentase frekuensi penyuluhan agama kepada kelompok % 70.00] 70.00 75.00] 80.00 85.00 90.00}

sasaran yang memenuhi standar minimal

SP.11.2)Meningkatnya intensitas penyelesaian konflik intra umat
beragama

Hindu melalui pendekatan moderasi beragama

IKSP.11.2.1| Persentase kasus konflik intra umat beragama yang % 100.00] 100.00] 100.00 100.00] 100.00] 100.00
diselesaikan

SP.11.3|Meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama

IKSP.11.3.1| Tingkat moderasi beragama kelompok sasaran Nilai 70.00 70.00 80.00] 85.00 90.00] 95.00]

SP.11.4Menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual
budaya dengan mengatasnamakan agama

IKSP.11.4.1| Persentase kasus konflik budaya dan agama yang diselesaikan % 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00

SP.11.5|Meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur

keagamaan
IKSP.11.5.1| Persentase layanan administrasi keagamaan secara digital % NA| 0.00] 20.00f 40.00 60.00 80.00]
IKSP.11.5.2| Persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi % 43.00) 50.00] 70.00] 80.00 90.00) 100.00

sesuai dengan sasaran

SP.11.6|Meningkatnya kualitas penerimaan dana sumbagan
keagamaan Hindu

IKSP.11.6.1| Persentase partisipasi umat beragama dalam dharma dana % NA| 70.00 80.00} 90.00 90.00] 90.00]

SP.11.7)Menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat

IKSP.11.7.1| Rerata nilai UASBN Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Nilai 7.00] 7.00] 7.00] 7.00] 7.00] 7.00]
Pasraman/Utama Widya Pasraman yang bermuatan moderasi
beragama

IKSP.11.7 2| Rerata nilai ujian mata kuliah pendidikan agama pada Nilai 7.00] 7.00 7.00 7.00 7.00 7.00

PTKH/PTU yang bermuatan moderasi beragama




SP.11.8

Meningkatnya kualitas asesmen dan kemampuan berpikir
siswa

Rerata nilai asesmen kompetensi minimum dalam bidang Literasi 390| Literasi Literasi 420 Literasi 430
. . . {400 . .
IKSP.11.8.1] literasi dan numerasi Nilai Al NAl Numerasi . Numerasi 390 Numerasi
345| Numerasi 390
360
Membaca| Membacal
390 430
Matematika Matematikal
R it dalam k berpikir di 345 390
IKSP11.82] b;ra a nilai absesmenflswat_ka am. e:]a;mpﬁ:A erpikir di Nilai Nal NA Sains NA Sains
idang membaca, matematika, sains dalam 370 NA 400
SP.11.9|Meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan
pendidikan
IKSP.11.9.1| Persentase guru bersertifikat pendidik % 52.00] 60.00 65.00} 70.00 75.00 80.00}
IKSP.11.9.2| Persentase dosen bersertifikat pendidik % 42.00f 50.00 55.00] 60.00 65.00 70.00
IKSP.11.9.3| Persentase dosen berkualifikasi S3 % 17.00) 18.00) 20.00 22.00 25.00 30.00
SP.11.10|Meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan
pendidikan
IKSP.11.10.1| Persentase peningkatan siswa pada Pratama Widya Pasraman % 2.00f 3.00] 5.00] 5.00 10.00) 10.00
IKSP.11.10.2| Persentase peningkatan siswa pada Adhi Widya Pasraman % 1.00 3.00] 5.00] 5.00 7.00] 7.00]
IKSP.11.10.3| Persentase peningkatan siswa pada Madyama Widya % 1.00] 2.00] 3.00] 4.00] 5.00] 5.00]
Pasraman
IKSP.11.10.4{ Persentase peningkatan siswa pada Utama Widya Pasraman % 1.00] 2.00] 3.00] 4.00] 5.00] 5.00]
IKSP.11.10.5|Persentase peningkatan mahasiswa pada PTKH % 2.00] 3.00 5.00 5.00 10.00] 10.00
SP.11.11{Meningkatnya jumlah guru yang memenuhi SNP
IKSP.11.11.1|Persentase Provinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP per % 3.00f 5.00 6.00) 7.00 7.00] 8.00
jenjang
SP.11.12(Meningkatnya kualitas standar dan sistem penjaminan mutu
pendidikan
IKSP.11.12.1|Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya % 3.00f 5.00 5.00 7.00] 7.00] 10.00
Pasraman/Utama Widya
Pasraman yang memenuhi 8 SNP
IKSP.11.12.2|Persentase Prodi yang terakreditasi A/Unggul % 9.40f 9.50 10.00 12.00) 13.00) 15.00
Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
IKSP11.12.3] Pasraman/Utama Widya Pasraman yang melaksanakan % 3.00 5.00 5.00 7.00 7.00 10.00

Prosedur Sistem Penjaminan Mutu dan manajemen
kelembagaan




IKSP.11.12.4]

Persentase PTKH yang melaksanakan Prosedur Sistem
Penjaminan Mutu dan manajemen kelembagaan

%

30.00

30.00

40.00f

50.00

60.00

70.00

SP.11.13]

Menguatnya pendidikan karakter siswa

1KP.11.13.1]

Persentase siswa Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama

Widya Pasraman yang memperoleh nilai karakter minimal
baik

70.00

70.00

80.00

80.00

80.00

90.00]

SP.11.14{

Meningkatnya kualitas PTKH yang bereputasi internasional

IKSP.11.14.1

Persentase PTKH yang memperoleh peringkat reputasi
internasional

NA

NA

NA|

5.00

5.00

5.00

SP.11.15

Meningkatnya kualitas lulusan PTKH yang diterima di dunia
kerja

IKSP.11.15.1]

Persentase PTKH yang bekerjasama dengan dunia
kerja/industri dalam seleksi dan penempatan lulusan

%

10.00f

10.00)

15.00

20.00

25.00

30.00

IKSP.11.15.2)

Rerata nilai Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan mahasiswa
PTK

a.S1

Nilai

NA|

3.02]

3.03

3.10]

3.15

3.25

b. S2

Nilai

NA|

3.23]

3.25

3.25

3.25

3.25

c.S3

Nilai

NA|

3.41

3.41

3.45]

3.45]

3.50]

IKSP.11.15.3]

Rerata masa tunggu lulusan PTKH sebelum memperoleh
pekerjaan

Bulan

24

24

24

24

12]

12,

SP.11.16|

Meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian

IKSP.11.16.1

Persentase jurnal ilmiah terakreditasi nasional

%

10.00]

12.50

15.00

17.50

20.00

22.50

SP.11.17|

Meningkatnya tata kelola organisasi Ditjen Bimbingan
Masyarakat

Hindu yang efektif dan akuntabel

IKSP.11.17.1

Persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan

%

63.45)

70.00

75.00

75.00

80.00

85.00

IKSP.11.17.2]

Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB)

Nilai

79.36]

80

80.01

80.02

80.03

80.044

IKSP.11.17.3]

Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP)

Nilai

79.84

80

80.01

80.03

80.04

80.05

IKSP.11.17.4]

Nilai Maturitas SPIP

Nilai

1.99

1.99

2.00]

2.01

2.03]

2.044

IKSP.11.17.5

Indeks Profesionalitas ASN

Nilai

NA|

NA|

71

74

76

80

2142-Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Agama Hindu

62,479

91,355

93,777,

100,934

103,771

Direktorat
Pendidikan

Hindu

SK.11.2142.1f

Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata
pelajaran agama

IKSK.11.2142.1.1

Persentase siswa Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya Pasraman yang memperoleh
pendidikan agama yang bermuatan moderasi beragama

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00




IKSK.11.2142.1.2)

Persentase guru Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama

Widya Pasraman yang dibina dalam moderasi beragama

%

80.00

80.00

80.00f

90.00

90.00

100.00

IKSK.11.2142.1.3

Persentase pengawas Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya Pasraman yang dibina dalam
moderasi beragama

%

NA|

NA|

20.00f

30.00

40.00]

50.00

IKSK.11.2142.1.4]

Persentase guru pendidikan agama yang dibina dalam
moderasi beragama

%

80.00

80.00

80.00f

90.00

90.00

100.00

1KSK.11.2142.1.5|

Persentase pengawas pendidikan agama yang dibina dalam
moderasi beragama

80.00

80.00

80.00f

90.00

90.00

100.00

IKSK.11.2142.1.6

Jumlah kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan pada Adhi Widya
Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya
Pasraman yang bermuatan moderasi beragama

Kegiatan

IKSK.11.2142.1.7

Persentase siswa beragama Hindu di sekolah umum yang
memperoleh pendidikan agama yang bermuatan moderasi
beragama

%

10.00f

15.00]

30.00f

50.00

70.00

90.00]

SK.11.2142.2)

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum yang
mengintegrasikan kemampuan berpikir

IKSK.11.2142.2.1

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya

Pasraman yang menerapkan kurikulum yang berlaku

%

80.00

80.00

85.00]

90.00

95.00

100.00

SK.11.2142.3]

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan metode
pembelajaran inovatif

IKSK.11.2142.3.1

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya

Pasraman yang menerapkan metode pembelajaran inovatif
dalam kurikulum

NA|

20.00

30.00f

40.00]

50.00

60.00]

SK.11.2142.4

Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan

IKSK.11.2142.4.1

Persentase guru Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama

Widya Pasraman yang dinilai kinerjanya sebagai dasar
penetapan tunjangan

%

NA|

0.00]

20.00f

25.00

30.00

40.00]

IKSK.11.2142.4.2

Jumlah penghargaan bagi guru dan tenaga kependidikan pada
Adhi Widya

Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya
Pasraman

Orang

NA|

NA|

IKSK.11.2142.4.3

Jumlah penyelenggaraan asesmen kompetensi siswa

Kegiatan

NA|

NA|

1KSK.11.2142.4.4]

Jumlah siswa yang mengikuti asesmen kompetensi

Orang

NA|

NA

10

12]

15

SK.11.2142.5

Meningkatnya penerapan teknologi informasi dan komunikasi
dalam sistem pembelajaran

IKSK.11.2142.5.1]

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya

Pasraman yang menerapkan TIK untuk e-pembelajaran

%

NA]

NA|

10.00]

20.00

30.00]

40.00}

IKSK.11.2142.5.2)

Persentase mata pelajaran yang menggunakan bahan belajar
berbasis TIK untuk e-pembelajaran

%

NA]

NA|

10.00]

20.00

30.00]

40.00}

SK.11.2142.6

Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan




IKSK.11.2142.6.1|Persentase Adhi Widya Pasraman yang memenuhi SPM saranal % 75.00] 80.00 85.00} 90.00 95.00 100.00
prasarana
IKSK.11.2142.6.2| Persentase Madyama Widya Pasraman yang memenuhi SPM % 45.00) 50.00 60.00} 70.00 80.00 90.00]
sarana prasarana
IKSK.11.2142.6.3|Persentase Utama Widya Pasraman yang memenuhi SPM % 70.00] 70.00 80.00] 90.00 100.00 100.00
sarana prasarana
IKSK.11.2142.6.4|Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya % 30.00 30.00 40.00} 50.00 60.00 70.00
Pasraman/Utama Widya
Pasraman di daerah 3T yang ditingkatkan mutunya
SK.11.2142.7|Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak
kurang mampu, daerah afirmasi, dan berbakat
IKSK.11.2142.7.1|Jumlah siswa Adhi Widya Pasraman penerima BOS Orang 140 233] 250 275 300 350
IKSK.11.2142.7.2|Jumlah siswa Madyama Widya Pasraman penerima BOS Orang 26) 90 100 120 130 150
1KSK.11.2142.7.3|Jumlah siswa Utama Widya Pasraman penerima BOS Orang 10 76| 90 100 110 120
IKSK.11.2142.7 4{ Persentase siswa Adhi Widya Pasraman penerima PIP % 48.00 90.00 95.00} 95.00 95.00 100.00
IKSK.11.2142.7.5| Persentase siswa Madyama Widya Pasraman penerima PIP % 28.00 80.00 90.00] 95.00 95.00 100.00
IKSK.11.2142.7.6| Persentase siswa Utama Widya Pasraman penerima PIP % 13.00f 30.00 50.00] 70.00 90.00 100.00
IKSK.11.2142.7.7|Jumlah Adhi/Madyama/Utama Widya Pasraman yang Lembaga 3] 3] 4 4 5| 5
didirikan di daerah afirmasi
SK.11.2142.8)Menguatnya pelayanan 1 Tahun Prasekolah
IKSK.11.2142.8.1|Jumlah siswa Pratama Widya Pasraman yang tingkatkan Orang 958 975 990 1,000 1,025 1,050
mutunya melalui
BOP
SK.11.2142.9| Terpenuhinya jumlah guru dan tenaga kependidikan sesuai
dengan standar minimal
IKSK.11.2142.9.1| Persentase guru yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi % 65.00) 70.00 75.00] 80.00 86.00 90.00]
minimal
Persentase tenaga kependidikan lainya yang memenuhi
IKSK.11.2142.9.2|} alifikasi dan kompetensi minimal % 50.00f 50.00] 55.00f 60.00] 65.00] 70.00]
SK.11.2142.10[Meningkatnya kualitas kompetensi guru dan tenaga
kependidikan
IKSK.11.2142.10.1{ Persentase Guru Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya % NA NA 5.00 10.00) 15.00] 20.00
Pasraman/Utama
Widya Pasraman yang mengikuti PPG
IKSK.11.2142.10.2| Persentase Guru Pendidikan Agama Hindu yang mengikuti % 58.00 60.00 70.00] 80.00 90.00 100.00
PPG
IKSK.11.2142.10.3|Persentase Calon Pengawas dan Kepala Adhi Widya % NA] NA 5.00 10.00) 15.00] 20.00

Pasraman/Madyama
Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman yang menerima
beasiswa S2

SK.11.2142.11]

Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan
hasil pemetaan




IKSK.11.2142.11.1

Jumlah Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya

Pasraman yang difasilitasi dalam meningkatkan status
akreditasi

Lembaga

SK.11.2142.12f

Meningkatnya budaya mutu pendidikan

IKSK.11.2142.12.1

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya

Pasraman yang yang menerapkan budaya mutu

%

2.00f

5.00

10.00

15.00]

20.00

25.00

IKSK.11.2142.12.2

Persentase siswa Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama

Widya Pasraman yang mengikuti kompetisi nasional maupun
internasional

%

5.00

10.00]

15.00]

20.00

25.00

SK.11.2142.13]

Meningkatnya jumlah pendidikan keagamaan yang
melaksanakan program pendidikan karakter




IKSK.11.2142.13.1]

SK.11.2142.14

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama
Widya

Pasraman yang melaksanakan program pendidikan karakter
Meningkatnya budaya belajar dan lingkungan sekolah yang
menyenangkan dan bebas dari kekerasan

%

50.0

50.0

75.0

80.0

90.0

100.0¢

IKSK.11.2142.14.1]

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama
Widya

Pasraman yang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam
pembelajaran

%

50.00]

50.00]

75.00)

80.00]

90.004

100.00|

IKSK.11.2142.14.2

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama
Widya
Pasraman yang Ramah Anak

%

50.00|

50.00

75.00|

80.00)

90.00]

100.00|

SK.11.2142.15

Meningkatnya kepeloporan dan kesukarelawanan pemuda dan
pengembangan pendidikan keperamukaan

IKSK.11.2142.15.1]

Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler pada Adhi Widya
Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman yang
dibina kepeloporan dan kesukarelawanan

Organisasi

IKSK.11.2142.15.2

Jumlah gugus pramuka pada Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya Pasramann yang dibina

Unit

21
da

43-Pengelolaan

n Pembinaan Urusan Agama Hindu

52,493

132,583

158,589

172,606

189,610

Direktorat Urusan

Agama Hindu

SK.11.2143.1]

Meningkatnya kualitas penyuluhan agama Hindu

IKSK.11.2143.1.1]

Nilai kinerja penyuluh agama

Nilai

70.01

70.0

75.01

77.0

79.01

85.0

IKSK.11.2143.1.2

Persentase penyuluh agama yang dibina

%

100.00f

100.0¢

100.00|

100.0¢

100.00|

100.00|

IKSK.11.2143.1.3

Jumlah penyiar agama yang dibina kompetensi

Orang

NA|

1,500

1,500

1,600

1,700

1,700

IKSK.11.2143.1.4]

Jumlah kelompok sasaran penyuluh yang diberdayakan

Kelompok

63|

33

66

SK.11.2143.2

Meningkatnya kualitas pembinaan kerukunan intra umat beragama
Hindu

IKSK.11.2143.2.1]

Persentase lembaga agama, organisasi sosial keagamaan, tokoh agama,
tokoh masyarakat yang dibina kerukunan intra umat beragama Hindu

%

75.00|

75.0

85.00]

90.00]

95.00]

100.00|

1KSK.11.2143.2.2

Jumlah forum dialog intra umat beragama Hndu yang diselenggarakan

Lokasi

30|

30

40

50

60|

80)

SK.11.2143.3

Meningkatnya kualitas moderasi beragama penyuluh agama

IKSK.11.2143.3.1]

Persentase penyuluh agama yang berwawasan moderat

%

100.0

100.00

100.01

100.00]

100.0

100.00|

SK.11.2143.4

Meningkatnya pengelolaan rumah ibadah sebagai pusat syiar agama
yang toleran

1KSK.11.2143.4.1]

Persentase rumah ibadah yang ramah

%

70.01

80.0

85.0

90.0

95.0

100.0¢

1KSK.11.2143.4.2)

Persentase pengelola rumah ibadah yang dibina

%

NA|

0.01

1.0

10.0

20.01

50.0

SK.11.2143.5

Meningkatnya kegiatan penyiaran agama di ruang publik




1KSK.11.2143.5.1]

Jumlah siaran keagamaan yang berwawasan moderat di media massa
dan ruang publik

Lokasi

30|

40

60|

70

80|

90

SK.11.2143.6

Meningkatnya penghormatan atas keragaman budaya yang merupakan|
wujud dari implementasi pengamalan nilai agama

IKSK.11.2143.6.1]

Jumlah kegiatan ekspresi budaya yang mengandung nilai agamal
(Dharmagita, dll)

Kegiatan

NA

NA

NA

SK.11.2143.7|

Meningkatnya kualitas literasi khazanah budaya bernafas agama

IKSK.11.2143.7.1]

Jumlah Direktori Pustaka Agama yang diinventarisasi, kodefikasi, dan
didigitalisasi

Dokumen

NA|

NA|

15

1KSK.11.2143.7.2)

Jumlah pengelola perpustakaan rumah ibadah yang dibina

Orang

NA|

NA|

15

SK.11.2143.8

Meningkatnya pelestarian dan optimalisasi produk budaya berbasis
agama untuk meningkatkan kesejahteraan umat

IKSK.11.2143.8.1]

Jumlah produk budaya berbasis agama yang memberikan manfaat
terhadap kesejahteraan umat (Wisata religi, Situs, Artefak)

Unit

NA|

NA|

SK.11.2143.9

Meningkatnya pemanfaatan perayaan keagamaan dan budaya untuk
memperkuat toleransi

IKSK.11.2143.9.1]

Jumlah event keagamaan dan budaya yang menumbuhkembangkan
sikap toleran (hari besar keagamaan, sekaten, dll)

Kegiatan

13

39

47

50

60

SK.11.2143.10)

Meningkatnya kualitas sarana pendukung pelayanan keagamaan

IKSK.11.2143.10.1

Jumlah sarana dan prasarana layanan peribadatan yang disediakan

Unit

310

224

250

300

350

400

IKSK.11.2143.10.2

Jumlah kitab suci dan buku keagamaan yang disediakan

Eksemplar

36,400

NA

35,000

40,000

45,000

50,000

IKSK.11.2143.10.3

Persentase lembaga keagamaan yang difasilitasi

%

74.01

60.0

70.01

75.0

80.0

85.0

SK.11.2143.11]

Meningkatnya kualitas pelayanan bimbingan keluarga

IKSK.11.2143.11.1]

Jumlah keluarga yang memperoleh bimbingan keluarga sukinah

Pasangan

2,889

1,275

1,500

1,700

2,000

2,500

SK.11.2143.12

IKSK.11.2143.12.1]

2144-Dukungan
Man

Meningkatnya pemberdayaan lembaga darma dana

Jumlah lembaga darma dan yang berpartisipasi dalam pembinaan
keagamaan

ajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Bimas Hindu

Lembaga

NA

NA

48,098

54,828

56,407

58,033

59,708

Sekretariat Direktorat
Jenderal Bimbingan
Masyarakat Hindu

SK.11.2144.1

Meningkatnya penyelesaian tindaklanjut hasil pemeriksaan internal
dan eksternal

IKSK.11.2144.1.1

Persentase temuan administrasi dan keuangan hasil pemeriksaan
internal dan eksternal yang diselesaikan

%

63.45

70.00

75.00

75.00

80.00

85.00]

SK.11.2144.2

Meningkatnya kualitas implementasi reformasi birokrasi

IKSK.11.2144.2.1

Persentase kesesuaian SOP layanan dengan peta proses bisnis

%

60.00

70.00

75.00

80.00]

85.00

90.00]

IKSK.11.2144.2.2

Persentase produk hukum yang diharmonisasikan/diterbitkan

%

100.00]

50.00]

60.00]

70.00

80.00

90.00}




SK.11.2144.3

Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja

IKSK.11.2144.3.1|Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra % 60.00 60.00 70.00 80.00} 85.00 85.00]
IKSK.11.2144.3.2|Persentase penyerapan anggaran dan pencapaian output belanja % 70.00 70.00) 75.00 80.00] 85.00 85.00]
Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status
IKSK.11.2144.3.3 penggunaan dan pemanfaatannya % 60.00 60.00 65.00 70.00 75.00 80.00]
SK.11.2144.4|Meningkatnya kematangan pengendalian intern
IKSK.11.2144 4.1|Persentase dokumen manajemen risiko yang komprehensif, valid, dan % NA NA 10.00) 10.00 10.00) 10.00
reliabel
Persentase data bidang agama dan pendidikan yang komprehensif,
IKSK.11.2144.4.2[21iq dan reliabel % 50.00] 60.00] 70.00] 80.00) 90.00] 100.00
SK.11.2144.5|Meningkatnya ASN yang profesional
IKSK.11.2144.5.1|Persentase ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategori % NA NA| 70.00 75.00 80.00 85.00]
sedang
(minimum 71)
IKSK.11.2144.5.2[Persentase ASN yang memenuhi syarat levelingkompetensi jabatannya % 45.00] 50.00] 60.00 70.00 80.00 90.00]
Direktorat Pendidikan
5103-
n Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas Hindu 483,326 512,361] 538,513 566,060 595,082
Penyelenggaraa
Hindu
SK.11.5103.1{Meningkatnya kualitas administrasi pendidikan keagamaan
IKSK.11.5103.1.1{Jumlah dokumen penyusunan rencana program dan anggaran, Dokumen 12] 12 12] 12| 12] 12
keuangan, kepegawaian
IKSK.11.5103.1.2[Jumlah sarana dan prasarana perkantoran yang disediakan Unit 150 145 175 200 250 300
IKSK.11.5103.1.3[Jumlah layanan umum dan perlengkapan Unit 675 696 731 766 801 836
IKSK.11.5103.1.4{Jumlah produk hukum yang dihasilkan Dokumen 1.00 2.00] 3.00] 2.00] 2.00] 2.00]
IKSK.11.5103.1.5|Jumlah Pengawas, Guru, Pegawai PNS yang memperoleh gaji, Orang 6,185 6,185 6,250 6,350 6,450 6,550
tunjangan dan operasional
Direktorat Pendidikan
5104-Peningkat:
" CRINERAMAN oS, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan Tinggi Agama Hindu 114402 261367 265138 231,404 197,721
Hindu
SK.11.5104.1|Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata kuliah agama
IKSK.11.5104.1.1|Persentase mahasiswa yang dibina dalam moderasi beragama % 80.00 80.00 90.00] 100.00 100.00 100.00
IKSK.11.5104.1.2|Persentase dosen PTK yang dibina dalam moderasi beragama % 80.00 80.00 90.00] 100.00 100.00 100.00
IKSK.11.5104.1.3|Persentase mahasiswa beragama Hindu di PTU yang memperoleh % 10.00] 20.00 40.00) 60.00} 80.00 100.00
pendidikan agama Hindu bermuatan moderasi beragama
IKSK.11.5104.1.4{Persentase dosen pendidikan agama Hindu di PTU yang dibina dalam % 25.00 40.00 55.00 70.00 85.00 100.00

moderasi beragama




SK.11.5104.2

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan metode
pembelajaran inovatif

IKSK.11.5104.2.1|Persentase PTK yang menyelenggarakan pembelajaran daring % NA| 60.00} 65.00 70.00 75.00 80.00]
IKSK.11.5104.2.2|Persentase Prodi yang menyelenggarakan pembelajaran daring % NA 60.00 65.00 70.00 75.00 80.00]
SK.11.5104.3|Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan
IKSK.11.5104.3.1|Persentase dosen PTK yang memperoleh peningkatan kompetensi % 30.00 32.00f 35.00 40.00| 45.00) 50.00
Persentase tenaga kependidikan PTK yang memperoleh peningkatan
IKSK.11.5104.3.2 kompetensi % 20.00 22.00] 25.00 30.00 35.00 40.00}
SK.11.5104.4|Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
IKSK.11.5104.4.1|Persentase PTK yang memenuhi standar sarana prasarana Perguruan % 50.00 50.00] 60.00 70.00 80.00 90.00]
Tinggi
SK.11.5104.5|Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang
mampu, daerah afirmasi, dan berbakat
IKSK.11.5104.5.1|Persentase mahasiswa penerima PIP Kuliah/Bidikmisi pada PTK % 10.00) 25.00] 30.00 35.00 40.00] 45.00]
IKSK.11.5104.5.2|Persentase mahasiswa penerima Beasiswa PPA pada PTK % 10.00) 15.00 20.00 25.00] 30.00 35.00
Persentase mahasiswa PTK berprestasi lulusan S2 yang langsung
1KSK.11.5104.5.3 . % NA| NA| 3.0 5.0 7.0 10.0
melanjutkan ke S3
SK.11.5104.6Meningkatnya kualitas LPTK
IKSK.11.5104.6.1|Persentase LPTK yang menyelenggarakan PPG % 7.00) 10.00y 20.00f 25.00] 30.00) 40.00)
IKSK.11.5104.6.2| Persentase LPTK yang terrevitalisasi % 7.00| 10.00 20.00] 25.00] 30.00] 40.00)
SK.11.5104.7|Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil
pemetaan
IKSK.11.5104.7.1|Jumlah PTK yang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi Lembaga 13 13| 13 13| 13 13|
SK.11.5104.8Meningkatnya budaya mutu pendidikan
1KSK.11.5104.8.1|Persentase PTK yang menerapkan budaya mutu % 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0¢
IKSK.11.5104.8.2Persentase mahasiswa PTK yang mengikuti kompetisi nasional % 40.004 40.0 40.00) 50.00] 50.00] 60.00]
maupun internasional
SK.11.5104.9)Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pada satuan pendidikan
IKSK.11.5104.9.1f Persentase PTK yang memperoleh pembinaan dalam SPMI % 30.00] 30.00] 50.00] 70.00] 80.00) 100.00|
SK.11.5104.10|Menguatnya pembiayaan dan efektivitas pemanfaatan anggaran
pendidikan
IKSK.11.5104.10.1| Persentase anggaran PNBP dan PNBP-BLU pada PTKN terhadap % 1.7 1.70 1.7 1.70 1.7 1.70
seluruh
Sumber Dana Pendidikan
IKSK.11.5104.10.2| Persentase peningkatan alokasi anggaran BOPTN % 5.0 5.00 5.0 5.00 5.0 5.00




SK.11.5104.11

Meningkatnya Program Studi PTK Berstandar Internasional

IKSK.11.5104.11.1] Persentase Program Studi PTK yang memenuhi Standar Akreditasi % NA| NA| NA| NA| 0.08 0.08
IKSK.11.5104.11.2Internasional % NA| NA 5.0 8.00) 10.01 10.00y
Persentase PTK yang melakukan kolaborasi internasional
IKSK.11.5104.11.3| Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang % NA| NA 8.0 10.00y 12.0 14.00)
pendidikan dan pengajaran
IKSK.11.5104.11.4 Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjutidi bidang % NA| NA 8.0 10.00y 12.0 14.00)
penelitian dan publikasi
Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang
IKSK.11.5104.11.5 pengabdian kepada masyarakat % NA NA NA 8.0 10.0 12.0
SK.11.5104.12)Meningkatnya kualitas dan pemanfaatan penelitian
IKSK.11.5104.12.1] Persentase hasil penelitian PTK yang memperoleh HAKI % 5.0 10.0 12.01 15.0 17.0 20.0
IKSK.11.5104.12.2|Persentase hasil penelitian PTK yang menghasilkan Hak Paten % NA| 5.0 7.00| 10.00) 12.00) 15.00
SK.11.5104.13|Meningkatnya kualitas lulusan PTK
IKSK.11.5104.13.1|Persentase lulusan yang tepat waktu % 70.00] 70.00] 80.00) 90.00] 95.004 100.00|
IKSK.11.5104.13.2|Rerata lama masa studi mahasiswa Tahun 4 4 4 4 4 4
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RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT HINDU TAHUN 2020-2024

SP L6/Meningkatnys tata kelola organisasi Unit Eselon 1 vang efektifl dan akuntabel
LKSP. 1,6, || Persentase tindaklanut hasil pemeriksann yang diselesaiknn L T4.83 T8.00] 82,27 §5.55] 8306/ 91,27
IKSP 6.2 Nilal Penilaian Mandiri Pelal Retormasi Birokrasi (PMPRB) Nilini §7.48] £8.31 90.16 9082 a1.49) EARE!
IKSP. l.é.3|NJ'lui Sistem Akuntubilitas Kinerjn Instsnsi Pemeriniah {SAKIP) Nilai §1.52 82.63 B5.98 87.86 90,21 92.53
IKSP.] .ﬁ.4|NJJm_Mmmmx SeIp Nilm 3.05) ER b 4,07 4.2 4.57] 472
IKSF.1 .ﬁ.ﬁll.mlelﬁ Profesionulitns ASN Nilai NA 70,60 73,27 75,73 77.27 T0.64
Hindu
ingh a penyelesaian tindaklanjut basil pemeriksaan internal dan eksternal
TRSK. 121,14} croeninee temmian s Hanil peeriianen futemad i Shitienad [ 63.45 000 7s00 7500 §0.00 §5.00
ving diselesmkan
ingh o kmalitas impl i reformasi birokrasi
} SOP liyanan dengan peta proses bisms " 60,00 T0.00) 75.00) B0.00) 85,00 20,00}
se produk bukum yeng dil by diterhitk i 100.00] S0.00] 60.00] 70,00 §0.00) 84,00
ingkainya k k bilitas kinerja
HESK.1.2144.3 1P leezel muatnn Renga denpan Renstin k) 610, 00) 60,00 T0,00) #0.00] #3,00) 53.00|
TKSK. 121443 2P penyerapan anggaran dan pencapaian output belanja % 70.000) 70,00 75.00) 0.0 535.00) 55.00)
IKSK. 1,2{44,3 3] ersentase ailai Barang Milik Negara yuog ditetaplean status penggunsan don % 60,00 0,00 65.00 70,00 75.00 50,00
pemaninatannya
valid, dan reliabel [ NA| NA| F00| 10.00) 10,00 10.00)
TRSH.1.2144 4 2|P-umenhrsa duta bidang agama dan pendidikan yong komprehensil, valid don relisbel % 50,00 G010 T0.0 B(LO0 .00 100,00}
B { Men tnya ASN vunp profesional
IKSK:1.2144.5.1 2’1’;’“"'“ ASN yang el i dekep) Derkbtigort sodaig % NA NA| 70.00) 75.00 80.00 85.00)
[KSK. 1.2144.5 2| Persentase ASN vang hi svarat levedig komp 1 juk L) 45.00 S0L00) G100 70,00 H0,00) 90,00}
T A Meningh Laall i pendidiloin §
IKSK. L5103, 1.1 Jumlsh da [ rencarin program dan angparan, | gan, kepegawiian Dokumien 12] 12 12] 12] 12] 12
IKSK.1.5103.1 2P bumlah sarnnn dan g poik yang disedink Unit 150] 145 17§ 200 250) 300)
1KSK. 151031 3P Iumlah layanan wnum dan perlengkopan vane disedial Unit 673 696] 731 766 801 536
IKSKE. 15103 | 4 umlah produl hukum vang dihosillan Dokumen 1.00] 2.00) 3.00| 2.00) 200 2.00)
IKSK.1.5103.1 8 i‘:ﬂ";’ﬁ;ﬁ“""”‘ Gury, Pegavnl ENS jang memperoleh paji, tunjangas dan Omang 6,185 6,185 6,250) 6,350) 6,450) 6,550

SP.2.2|Meningkatny o kualitas bimbingan dan penyuluhan agama

| TKSF.2.2 ||Rasio penyuluh agama dengan kelompok sasamn yang mendapatkan bimbingan agama | Nilai | [ 16| 12 6] [ 13 14 | | | | |




KSpa22 Perseniase frdn:l.:ns: penyuluban agama kepada kelompok sasamn vong memenuhi % sS40 4 2a.00) 608 &334 5574
standar
5 Leningh wi itus penyel konfik intra wmat berngama melalui
SE23 ek moderasi b
IESP.2.53. | [Persentase kasus konflik it wmat beragamn yang diselesailin ki) $8.75 600 56.25 BiL6( GG T 7333
SP.2 4| Meningkatnva kualitas pembi moderasi berag
TRSP.2.4, || Tingkat mod b kelompok sasaran penyulubon agamn Nilas S7.500 82.67 86,42 89.58 23,08 94.21
SP2.5 Menurunnya aksi konfrontafif tevhadap tradisi don riteal budays dengan
|mengatasnaniakan agama
IKSP. HPersentase kasus konflik buduya dan agpma yang diselesakan Y 63.33 T5.00 T3.00 T5.83 T8.33 7917,
SP.2.6/Meningkatnya kualitas Inyanan administrasi dan Ji keag;
IKSP.2,6.)|Perssnmse laypnan k secarn digital iy 53400 ST.A7 64,04 083 7767
IKSP.2,6.2) Persentase kitab suci dun buku ki terdistribusi sesun dengan sasaran il 7833 E5.00) 9000 93.00) 100.00]
SP.2.7|Meningkatnya kualitas p i dana sosial k
IKSP.2,7. || Persentase pastisipasi umal beragama dalam duna sosial k ) 3.9 23.29 27.37] 18,01 29,8 33.36
2143-Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Hindu 52,493 132,583 158,589 172,6 189,610 n'“]“"'m“u:‘“
o Y Tyl
SK.2.2143.1| Meningkatnya kualitas j luhan agama Hindo
TRSK. 22143, 11| Nilui kinerja penyulul apama Nilas 70000 70,000 75,01} 7700 79,00 23.00]
TKSK. 22143, 1 fPersentnse penyulub agama yang dibing Th 1006 100,00 100,00 100,00 100,008 100,00}
IKSK.2.2143. 1.3 umlah penyiar agama yang dibing kompetens: COrang NA; 1,500) 1.500 1,600 1,700 1.700
IKSK.2,2143. 1.4 ;umiah kelompok sasaron penyuluh vang diberdaynk Kelompok LK) 33| ) 106 150 204
SK.2.2143.2{Meningkatnys kualitas pembinaan kerukunan intra umat berasgama Hindy
P Persentase lembagn agama, organisas sosial kengamaan, tokoh agama, tokoh ;
wsK2213.2| SO0 mﬁib'lf“ i anan e s Foragague i : % 75.0 75.00 85.00) 90.0 95,000 100,00
TKSK.2:2143.2. 2 Jumlah foram dialog imtra umat beragnma Hodu vang disuiungumkuu Lokasi 3 30 40 5 i) B
SK.2.2143.3| Meningkatnya kualitas moderasi berngama penyuluh agama
IKSK.2.2143.3 1| Persentage penyululi apamn yang berwawisan moderst % 100.004 100.00; 100.00f L0000 100,00 1 00.00]
SK.2.2143 4| Meningkatnya penpelolaan rumab ibadab sebagai pusat syiar agama yang toleran
TRSK.T 2143 4. 1|Persentase rumah ihadah yang rumab 4% 70 BO.00 83.00 S0.00) 95,0 10004
IKSK.2 2143 4.2 Persentuse pengeloli numali ibadul vang dibina Uh MNA] 0,01 140 10,004 2001 A00.0(
SK.2.2143.5|Meni a kegi penyiaran agama di ruang publik
TKSK. 221435 | [ Jumlah sinran k yang berwawasan moderat di media massa dan g publik Lokusi 3 A &0 2] # )|
Meningkatnya penghormatan atas kerngaman bodaya yung merupakan wajud dard
SK.2.2143.6 .
|implementasi pengamalan nilai agama
TESK 22143 6,1 Jumlah kegi kspresi budayva yang ! il agama (DI dll) FEegumtan 1 NA | NA 1 NA|
SK.2.2143.7| Meningkatnya kualitas literasi kh h budaya bernafas agima
TRSK. 221437 1 jumlah Direkton Pustaks Agama vang dimventarizasi, kodefikesi, dan didigindisasi [okumen NA NA| 5 Il 15 24
TKSK.2.2143.7 Jumlah pengelals pery k rumsal thadih yang dibing Orang NA NA| 5 I{ & 2
Meningkatnya pelestarian dan optimalisasi produk budays berbasis agama untuk
SK.2.2143.8
|meni||gkalluu| kesejahteraan umat
i Jumiah  produk  budayn  berbasis  agama yang  memberikan  manfant  terhadap % 3
IRSK.2.2143.8.1f) hterman wmal (Wisata religh, Sitns, Artefak) Tl i b 2 # 9 3
SK.2.2143.9 Meningkatnya pemanfantan perayaan keagamaan dan budaya untuk memperkuat
toleransi
IRSK 191439 | Jumlah event kegamuan dan budays vaing menumbuhkembangkan sikap tolesn (han Regintan a (3 19 i 5 &0
besar | sekuten, dil)
SK.2.2143.10| Meningkatnya kualitas sarana ful pelay I
IKSK. 22143, 10:  Jumlah sarana dan prasarana iyanan perik yung tisediakan Llnit 10 224 250 300 350 4l
TESK.2.2143.10 2P umlab kitab suer don buku keagamaan yang disedinkan Eksamplar 36,400 NA 35,000 40,000 45,000 50,000
TKSK.2,2143.10 3| Persentnse lembagn & yang difssilitns o T4. () 60, 00) 70,00 7500 #4000 £5.00)
SK.2.2143. 11| Meningkatnya kualitas pelayanan bimbingan keluarga
TESE.2.2142 11 || Jumiah keluarga yang peroleh bimbi kelunrga sukinah B 2,388 1,278) 1,500 1,710 2,000 2.500
SK.2.2143.12| Mening a pemberdavaan leml darma dana
TKSK.2.2143,12 1[Jumlah lembaga darma dana yang berpartisipasi dalam g k Lembuga NA NA | I 1 1
025-03 PROGRAM KUALITAS PENGAJARAN DAN PEMBELAJARAN IPUSAT-DAERAH 58,300 85,837 88,043 94,324 96,218




SP.3.1{Menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat
IKSP.3.1.1|Rerata nilai UASBN/UMBN/Ujian Satuan Pendidikan yang bermuatan moderasi Nilai 78.67 79.67 80.73 82.77| 84.80| 86.83
beragama
SP.3.2[Meningkatnya kualitas asesmen dan kemampuan berpikir siswa
Literasi| Literasi Literasi Literasi| Literasi| Literasi
397,00, 400,12 403,24 406,36| 409,48 412,60
Numerasi | Numerasi| Numerasi| Numerasi Numerasi Numerasi
IKSP.3.2.1|Rerata nilai asesmen kompetensi minimum dalam bidang literasi dan numerasi Nilai 386,00 388,16 390,32 392,48 394,64 396,80
Membaca Membaca
397,00, 403,24
Matematikal Matematika
386,00 390,32 Membaca
Rerata nilai asesmen kompetensi minimum dalam kemampuan berpikir di Sains NA Sains 12,60
IKSP.3.2.2] petenst, P P Nilai 403,00 392,00 NA NA| Matematikal
bidang membaca, matematika, sains dalam PISA 4 K
396,80 Sains
418,00]
SP.3.3|[Meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan pendidikan
IKSP.3.3.1| Persentase guru/ustadz bersertifikat pendidik % 49.50 51.50 60.25 65.75) 70.75) 74.50]
SP.3.4{Meningkatnya kualitas guru yang memenuhi SNP
IKSP.3.4.1|Persentase provinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP per jenjang % 35.69 37.25 38.50 39.75 41.25 44.50
SP.3.5[Meningkatnya kualitas standar dan sistem penjaminan mutu pendidikan
IKSP.3.5.1 Persentase madrasah/sekolah pendidikan keagamaan yang memenuhi 8 SNP % 50.50 52.50 57.25 58.50 60.00 62.75
IKSP.3.5.2 Persentase madrasah/sekolah pendidikan keagamaan yang melaksanakan % 38.60 44.00 49.00 52.40 57.40 63.00
prosedur sistem penjaminan mutu dan manajemen kelembagaan
SP.3.6|Menguatnya pendidikan karakter siswa
IKSP.3.6.1| Persentase siswa madrasah/sekolah pendidikan keagamaan yang memperoleh % 53.75 67.5) 73.75 76.75 78.75) 83.75
nilai karakter minimal Baik
Direktorat
4436-Pengelolaan dan Pembinaan Mutu dan Relevansi Pendidikan Agama Hindu 58,300 85,837 88,043 94,324 96,218 Hindu
SK.3.4436.1|Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama
IKSK.3.4436.1.1|Persentase siswa Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama % 100.00 100.00 100.00] 100.00] 100.00] 100.00

Widya
Pasraman yang memperoleh pendidikan agama yang bermuatan moderasi
beragama




IKSK.3.4436.1.2

Persentase guru Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama
Widya
Pasraman yang dibina dalam moderasi beragama

%

80.00

80.00]

80.00|

90.00|

90.00|

100.00

IKSK.3.4436.1.3]

Persentase pengawas Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya

Pasraman yang dibina dalam moderasi beragama

%

NA|

NA

20.00]

30.00]

40.00f

50.00

IKSK.3.4436.1.4

Persentase guru pendidikan agama Hindu yang dibina dalam moderasi
beragama

%

80.00

80.00]

80.00]

90.00|

90.00f

100.00

IKSK.3.4436.1.5)

Persentase pengawas pendidikan agama Hindu yang dibina dalam moderasi
beragama

%

80.00

80.00]

80.0

90.00|

90.00f

100.00

IKSK.3.4436.1.6)

Jumlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan pada Adhi Widya
Pasraman/Madyama

Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman yang bermuatan moderasi beragama

Kegiatan

1KSK.3.4436.1.7|

Persentase siswa beragama Hindu di sekolah umum yang memperoleh
pendidikan agama yang bermuatan moderasi beragama

%

10.00]

15.00

30.00]

50.00]

70.00]

90.00

SK.3.4436.2}

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum yang mengintegrasikan
kemampuan berpikir

1KSK.3.4436.2.1]

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya
Pasraman yang menerapkan kurikulum yang berlaku

%

80.00

80.00]

85.00|

90.00|

95.00|

100.00

SK.3.4436.3]

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif]

IKSK.3.4436.3.1]

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya
Pasraman yang menerapkan metode pembelajaran inovatif dalam kurikulum

%

NA|

20.00]

30.00]

40.00|

50.00]

60.00

SK.3.4436.4]

Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan

IKSK.3.4436.4.1]

Persentase guru Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama
Widya
Pasraman yang dinilai kinerjanya sebagai dasar penetapan tunjangan

%

NA|

0.00]

20.00]

25.00]

30.00]

40.00]

IKSK.3.4436.4.2)

Jumlah penghargaan bagi guru dan tenaga kependidikan pada Adhi Widya
Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman

Orang

NA|

NA

IKSK.3.4436.4.3]

Jumlah penyelenggaraan asesmen kompetensi siswa

Kegiatan

NA|

NA

IKSK.3.4436.4.4

Jumlah siswa yang mengikuti asesmen kompetensi

Orang

NA|

NA

10|

12|

15

SK.3.4436.5

Meningkatnya penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem
pembelajaran

IKSK.3.4436.5.1]

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya

Pasraman yang menerapkan TIK untuk e-pembelajaran

%

NA|

NA

10.00]

20.00]

30.00]

40.00]




SP.4.1

'Widyn Pasramann vang dibma

Meningkatnya partisipasi peserta didik pada satoan pendidikan

tKsKk3.443652f et pelujaran yang mesggunskun bahan belajor berbasis TIK uatuk e- % NA NA| 10.00) 20.00) 30.00] 40,00
pembeiajaran
SK.3.4436.61 Terpenubinys jumlah gure dan tensga kependidikan sesuai dengan stanilar
|minimal
TRSK.3 44366, 1|1 guru yang I kunlifikas dan komp i I [ 65,00 70,00 75.00) 80.00] £6,00) 901.00]
DRSS A e P R Epedilioe T e oties i bl fin ol % 50,00 50.00) 55.00 60.00 65.00) 70.00)
minimal
SK.3.4436.7|Meningkatnya kualitus kompetensi gura dan tennga kependidikan
: i Wi Wi Huma Widy:
IRSK:3443 67| ermanise gint Adhl Widya Posrnpiar/Madyama Widya Pasrapsin/Utiia Widya % Nl NA| 5.00 10.00 15.00 20,00
Pasraman yang mengikuti PPG
TKSK.3.4436.7.2|P: guru Pendidikan Agama Hindu yang mengikutli PPG 53 55,00 50,00) 70,00 5000 90.00| 100,00|
- 5 7 5 7 m
IKEK 3443673 l‘erscnmse. (._uir.m l’n:.!lga\u.l:u dan Kepala Adhi \‘ idya Pu.ammm Madyamn Widya % NA NA 500 1000 i5.00! 20,00
Pasruun/Utsma Widya I by by 52
SK.3.4436.8 sitas dun akselerasi akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
Wi T " . Pl i Wi
SK.34436.8.1 Jumlah Adhi Widya P:srmunmlM?dy una Widya I.um.lummlluum Widya Pastaman Y éuibain i 3 3 i 5 o
status akreditosi
SK34436.9Meningkatnya budaya mutu pendidikan
' 1 Widyn P ‘M idtyn P i i
IKSK.2, 436,01 Permentase Adhd Widsa e Widip T o Prseynian i 200 5.00] woo| 1500 2000 2500
vang menerapkan budava mutu
i sraman; | i i i
DeSia gD reen e v Achs Widys epriman/Madyuna Wicys Pastumsn/Utaos Wz g 200 5.00] 10,00) 15.00 2000 2500
Prsrimin yang 2i [ I mter
SK.3.4436 Meningkatnya budaya belajar dan linghungan sckolah yang menyenanghan dan
& bebas dari kekerasan
= Persentnse Madyama Widya Pasramon T nma Widya P yang gintegrmsih i
3.44 it g L 3 304 . X ;i |
TESE.3.4436.10.1 ipencicitens ferabte dalam pensbebtfurin (] 0,0 00 TA00f B0.00 S1L00] 1006, 00
TRSKE.3.4436.10. Y Persentase Madynma Widyn Pasraman Utama Widya P yang Ramah Anak U5 30.00) FL00 75.00] H0.00) 90.00) 106,00
SK34436 Meni a kepel an dan k Wanan | da dan | b
= pendidikan keperamukaan
= ; Jumlah organtsas: sivwa ekstrakurikuler pada Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya F A
IRSK 3436 LI o Wi P sy dibina Kipslopands dun kesikarel Organisasi 1 2 3 4 5 I
HESK 4436, 11.2 Jumlah gogus pramuka pada Adh Widys Pasraman Madyama Widys Pasraman Utamn Unit \ 3 3 4 5 6

Persentse penmglkatan siswa pads RATaman SemumanyPratams Widya Pasmman™Nava

IKSP44.1 % .11 219 34 3n 4.51 456
Dammasekhn
LESP4.4.20 P P ! siswi pads MUULy SDTE Adhi Widya P! Y 1246 1299 13.55 13.61 14.18 14.25
IKSP‘-t.-t..‘ill‘err-snmse pemnghstan siwwa pada MTa Wustha SMPTE Madyama Widys Pascaman % 17.33 1783 18.25 18.67 19,08 1917
IKSP.4.4.4|Persentuse | k siwi pada MAU Ty SMTR/SMAK Utama Widya P % 20.33 20,50 20.58 20,67 20,75 20.83
TESP.4.4.5|P penmik ] pada FTK/Ma'had Aly % 18.82 19.32 2064 2106 2238 2250
ﬂ(SP.J.J.Glenhﬁe peningk siswat pada Program Pendidikan Kesetaruan (PPK) Ui 0.75 [IR:5] 100 1.15 130 £.50|
2142-Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Agama Hindu 4,179 5,518 5,734 6,610 7,553 |DHI i ¢
SK.4.2142.1| Meningh kualitas sarana dan pendidikan %
IKSK.4.2142. 1 1|Persentuse Adhu Widya P yang i SPM suruni ¢ % 75.00 50.00] 83,00 90,00 95.00] 100.00]
TKSK4.2142.1 2P Madyama Widva P: yang hi SPM surann prasarana o 45.00 50.00) 60.00) 70.00) 50.00) 90.00
TKSKA.2142.1 3| Persentuse Utumn Widva P yang i SPM sarana g o TiL00] 70.00] §1.00 900 100,00} 100,00}
IKSK4. 212,14 croenise Adhi Widyn Pasraman/Mudynmu Widyn P R % 30.00 30.00) 40,00 50.00 60.00 70,00
di doernh 3T vang
A Meningh pemberian | pendidikin bagi anak korang mampu, daerah
[ufirmasi, dan berhakat
TKSK.4.2142.2 1| Jumnlah siswa Adhi Widya P penenma BOS Crang 140] 233 250) 273 3000 35
TKSKA.2142.2 2 umlah siswa Mad Widya Pasraman penerima BOS Orang 20 )| 100 120| 130 150]
TKSK.4.2142.2 3 Jumlah siswa Utamys Widys Pasraman penerima BOS Orang 10 76| 0| 100| 110] 120]
TKSE 42142 2 HPersentuse siswa Adhi Widya I penerimn PIP Y 4800 2000 85,00 9500 95.00 100.00[
IKSK.4.2142.2 5|Persentuse siswa Madyums Widya Pasramun penerimn PIP % 28.00) S0.00] 90.00) 95.00 95.00 100.00]




IKSK.A,2142.2 6| Perseninse siswa Utnma Widya Pasrnman penerina PIP % 13.00 30,00 30,00 70,00 90.00) 104100
TKSK.4.2142.2 TDumlah Adhi/MadyamaUltams Widya Pasranun yang didirikan di daerab afirmas Lembagn 3 3 4 4 5 §
SK.4.2142 3{Menguatnys pelayanan | Tahun Prasekolah
IKSK 4.2142 3 |Jumlah siswa Pratuna Widya Pasraman yang tingkatkan mutunya melslui BOP Ormng 958 075 90} 1,000 1,023 1,050
025-05 PROGRAM PENDIDIKAN TINGGI PUSAT-DAERAH 114,402 261,367 265,138 231,404 197,721
SP,S.!l." 41 sistem pendidikan vang berperspektif moderat
KSPS.1 Rerata mhll: ujian mats kuluh pendidikan sgama pads PTEOPTU yang bermuatan Nilai 4440 4440 139 6351 6171 6491
moderasi
SP.5.2|Meni ya kualitas tenaga pendidik
TKSP.3.2. || Persentase dosen bersertifikat pendidik %y 56,60 58.86 i, (0] 69,60 73.20 75,604
IKSP.5.2 2| Persentase dosen berkunlifikast S3 i 1 7.99] 21.40) 27.00) 3144 36.00 40,00}
SP.E3|Meninghatnya kualitas standar dan sistem penjaminan moty pendidikan
IKSP.5.3 | Persentuse Prodi PTR yang terskreditasi Alnggul %o 2076 2100 2360 2R.00 12 40 16,50
1iksp:s 3 2| Perontuse PTK yang melakssunkan prosedur gistem p mtl- s st ", 49.40 55,00 59,00 67,00 72,00 77.00
SP.5.4|Meningkatnya kualitas PTK vang bereputasi internasional
IKSP.3.4.1|Persentase PTK vang memperoleh permgkot reputasi intern | 4 9.03 9.10 9.1 11,75 13,88 16.4
[KSP.3.4. 2| Persentase peninghatan mahasiswn asing di PTK % 0,38 045 0,56 0,63 0,79 0,95
& __s Alent L 1i: T Aii
15 I L
IKSP.5.5. | |Persenmse jurnal ilniah terakneditas) nasional ki) 40,00 42.00 43.00 45.00 46,00
SP.5.6|Meni va kualitas lulusan PTK vang diterima di dunin kerja
I — alcar] ; F 1 am seleksi da s ¥ = . - =
KSP3.6.1 Persentaze PTK vang bekerjasima dengan dunin kena/mdustr dalam seleksi dan % 37.50 19,35 4250 3147 3567 6133
penempatan biluzan
IKSP.5 6.2 Rerta il Indeks Prestas: K latif kelulusan mahnsiswa PTK
w51 Wil NA 2,65 2,65 2.70) 2.75 2.15)
b. 82 Nilai NA| 15 3.20 3.25) 325 1.25
c 83 Nilni NA 3,400 3,40 345 3,45 .50}
IKSP.3.6.3] Rerata mosa tunggy fulusan sebelom memperoleh pekerjaan Bulan il 9 ] 7 0 3
5 - - - o - - Direktorat Pendidikan
5104-Peningkatan Akses, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan Tinggi Agama Hindu 114,402| 261,367 265,138 231,404 197,721 Hindu
SK.5.5104.1{Menguatnya muatan moderasi berngama dalam mata kulinh agama
IKSK.5.5104. | ||Persentase mohosiswn PITKH vang dibma dalam moderasi bermgnmn L 80,00 B00.00) G 0| 100,01 L0000 1. 10
IKSK.3.5104.1.2|Persentuse dosen PTKH yang dibina dalam modermsi berngama Hip 80.00] 80,00 40,00 100.00) 100.00; 100, 004
Perse; swi b o T rro e el f
IKSK.A.5104,1.2 ““"‘;“‘I““ ”‘“"“"‘“‘f EREA Hindu di PTU yang memperoleh pendidikan agama % 10,00 20.00) 40,00 60.00 50,00 100,00
Hindu I
- e = ; -
(R SK 55104 1.4|orrectase dosen pendidKan aganm Hind: o FTU yang dibinn ddlaen mederast % 25.00 40,00) 55,00 70,00) 85,00 L0000
SK.5.5104.2| Meningkatnva kualitas penerapan kurikulum dan metode pembelajaran inovatil
TRSK.5.5104.2 || Persentase Prodi PTKH yang lenggarakon pembela; daring b ™A i}, 1) 63,00 70,00 7500 0,00
SK.5.5104.3| Meningkatnya kualitas pendidik dan tenuga kependidikan
TKSK.5.5104,3. | |Fersentnse dosen PTRH yang peroleh | ' komp Wy 30.00] 32.00] 35.00) 40.00) 45,00 50,00
3.2P tenaga b didilean PTRH yang leh ol oy Yo 200,00 22.00) 25.00) 30.00) 35,00 44,00
SK.5.5104.4[Meningkatnya kualitas saruna dan pr pendidikan
TKSK. 5.5 104,41 |Persentuse PTEH vang standar sarana prasarana Perguruan Tingg: % 50,00 500,00 3, 000 7000 8000 90,00
Meningh n pemberian b pendidikan bagi mahasiswa kurung mamgpu,
FLsEE (g dacrab afirmasi, dan berbakat
TRSK.5.5104.5 1 |Perseninse muhasiswn PTRH penerima PIP Kolioh/Bidikmin ki) 100,00 25,00 ), 00 35,00 40,00 45.0¢
3 2| Perseninse mahasiswa PTEH penerima Beasiswa PPA Fa 14,00 15,000 20.0¢ 25.00) 30,00 35,00
|Persentose mubasiswy PTRH berprestasi lulusan 52 yang langsung el han ke 83 % A NA 3.00) 7.00 111,00
SK.5.5104.6) Mening o kualitas LPTK
IKSK.5.5104.6. 1 |Persenmse LP TR vang menyelenggarakan PPG % 7,00 00| 20,00 25.00) 30.00] 40,00
TS 510-1.(:._‘-|Pc-rsumust: LPTE vang terrevitnlisas) % 7.00] 10.00) 20, 00| 25.00] 30.00] 40,00
lenguatnyva kapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
Jumlah PTEH vang difasilinasi datam ringhenthon ot litasi Lembaga 13 13 13 13 13] 13




IKSK.5.5104.7.2| Persentase Prodi PTKH yang menyelenggarakan Sistem Kampus Merdeka % NA| 10.00 25.00] 40.00| 55.00] 70.00
SK.5.5104.8|Meningkatnya budaya mutu pendidikan
IKSK.5.5104.8.1| Persentase PTKH yang menerapkan budaya mutu % 100.00 100.00 100.00] 100.00] 100.00] 100.00]
IKSK.5.5104.8.2| Persentase mahasiswa PTKH yang mengikuti kompetisi nasional maupun % 40.00f 40.00} 40.00) 50.00] 50.00] 60.00]
internasional
SK.5.5104.9| Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pendidikan
IKSK.5.5104.9.1| Persentase PTKH yang memperoleh pembinaan dalam SPMI % 30.00] 30.00f 50.00] 70.00] 80.00] 100.00]
SK.5.5104.10| Menguatnya pembiayaan dan efektivitas pemanfaatan anggaran pendidikan
IKSK.5.5104.10.1| Persentase anggaran PNBP dan PNBP-BLU pada PTKN terhadap seluruh Sumber % 1.70 1.70] 1.70) 1.70] 1.70] 1.70
Dana
Pendidikan
IKSK.5.5104.10.2| Persentase peningkatan alokasi anggaran BOPTN % 5.00] 5.00 5.00] 5.00] 5.00] 5.00
SK.5.5104.11| Meningkatnya kualitas PTK berstandar Internasional
IKSK.5.5104.11.1| Persentase Prodi PTKH yang memenuhi Standar Akreditasi Internasional % NA| NA| NA| NA| 0.08] 0.08]
IKSK.5.5104.11.2| Persentase PTKH yang melakukan kolaborasi internasional % NA| NA 5.00] 8.00| 10.00f 10.00f
IKSK.5.5104.11.3| Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang pendidikan % NA| NA 8.00] 10.00] 12.00f 14.00f
dan pengajaran
IKSK.5.5104.11.4| Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang penelitian dan % NA| NA 8.00] 10.00] 12.00f 14.00f
publikasi
Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang pengabdian
IKSK 5.5104.11.5) kepada masyarakat % NA NA NA 8.00 10.00) 12.00)
SK.5.5104.12(Meningkatnya kualitas hasil penelitian PTK
IKSK.5.5104.12.1| Persentase hasil penelitian PTKH yang memperoleh HAKI % 5.00 10.00} 12.00| 15.00] 17.00 20.00f
IKSK.5.5104.12.2| Persentase hasil penelitian PTKH yang menghasilkan Hak Paten % NA| 5.00 7.00| 10.00] 12.00f 15.00]
SK.5.5104.13|Meningkatnya kualitas lulusan PTK
IKSK.5.5104.13.1| Persentase lulusan PTKH yang tepat waktu % 70.00 70.00] 80.00) 90.00f 95.00f 100.00]
IKSK.5.5104.13.2| Rerata lama masa studi mahasiswa PTKH Tahun 4 4 4 4 4 4
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760,798

1,052,494

1,112,424

1,129,037

1,145,892







